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PENERAPAN MOTIF TRUNTUM PADA PAKAIAN 
SANTAI REMAJA 
 
 
  Oleh    : Rinik 
  NIM   : 07207241002 
 
ABSTRAK 
 
Penulisan Tugas Akhir Karya Seni ini bertujuan untuk membuat pakaian 
santai dengan menggunakan kain primissima sebagai bahan dasarnya serta 
menerapkan motif truntum sebagai ragam hias batiknya dari jenis batik 
tradisional. Pemilihan kain primissima sebagai bahan pembuatan pakaian santai  
karena kain ini memiliki serat kain (tenunan) yang halus, serta mempunyai 
kualitas yang baik, sehingga bagus untuk pekerjaan pembatikan dan pewarnaan 
motif truntum pada kain. Motif truntum dipilih sebagai ragam hias batik dalam 
pembuatan pakaian santai karena memiliki makna filosofis yang baik karena 
termasuk dalam batik tradisional, yaitu menuntun sehingga diharapkan dalam 
pembuatan pakaian santai remaja ini dapat memberikan tuntunan yang baik untuk 
remaja. 
Proses pembuatan karya pakaian santai dimulai dari pembuatan desain-
desain alternatif yang kemudian dikonsultasikan, dipilih yang dianggap telah 
memenuhi syarat untuk dibuat. Setelah semua desain ditentukan, dilanjutkan 
dengan pembuatan pakaian santai. Proses pembuatan meliputi: proses pengolahan 
kain, proses pemolaan, pemindahan pola, pembatikan, pewarnaan, pelorodan dan 
yang terakhir proses finishing yaitu penjahitan sesuai pola yang sudah dibuat pada 
kain yang sudah dibatik dengan penerapan motif truntum. 
Hasil karya dalam tugas akhir ini berupa pakaian santai remaja dengan ide 
penerapan motif truntum yang dimana setiap karya memiliki model pakaian yang 
berbeda-beda, serta warna yang berbeda pula. Untuk penerapan motifnya 
diletakkan di bagian depan dan belakang pakaian, baik sebelah kiri maupun 
sebelah kanan, dan bagian lengan kiri maupun kanan. Selain itu hasil lain berupa 
gambar kerja dan laporan Tugas Akhir Karya Seni. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Tekstil merupakan salah satu kerajinan seni kriya. Tekstil adalah barang-
barang yang dihasilkan dari proses menenun. Barang-barang tekstil meliputi 
segala hal yang dibuat dengan cara ditenun dan dirajut seperti kain, pakaian, 
perlengkapan rumahtangga dan lain-lain. Pembuatan motifnya dapat 
menggunakan teknik tenun, batik, dan sablon. Seperti sekarang banyak pakaian 
jadi yang dalam proses perkembangan pembuatan motifnya  menggunakan teknik 
batik. 
Kerajinan batik merupakan suatu kerajinan gambar di atas kain yang 
motifnya diperoleh dengan proses pewarnaan rintang dengan menggunakan zat 
perintang lilin batik. Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton saja 
dan hasilnya untuk pakaian raja dan keluarga serta pengikutnya. Namun, saat ini 
batik sudah menjadi pakaian rakyat yang digemari, baik perempuan maupun pria 
dan telah menjadi bagian dari keseharian. 
Ketika batik menjadi bagian dari keseharian yang diproduksi secara massal 
baik sandang maupun pakaian. Batik masih memberi gambaran-gambaran yang 
memberi simbol-simbol terkait aspek filosofis yang terkait dengan berbagai aspek 
cara hidup (way of life) (Jantra, 2009: 675). Hal ini disebabkan, karena motif batik 
yang beranekaragam. Motif merupakan keutuhan dari subjek gambar yang 
menghiasi kain batik tersebut (Riyanto, 1997: 15). Dalam hal ini, motif adalah 
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hiasan atau ornamentasi yang digunakan dalam batik. Salah satunya adalah motif 
truntum yang digunakan dalam acara pernikahan. Motif ini mempunyai arti 
menuntun, maknanya sebagai orang tua berniat akan menuntun kedua mempelai 
memasuki hidup baru berumah tangga yang banyak liku-likunya (Nian S. 
Djoemena, 1990: 13). Dahulu pakaian dengan motif truntum hanya digunakan 
pada acara pernikahan, tetapi saat ini motif truntum tidak hanya digunakan pada 
acara pernikahan. Pakaian yang dikenakan pun tidak terbatas untuk pakaian yang 
dikenakan oleh pengantin dan orang tuanya saja. Saat ini pakaian dengan motif 
truntum sudah banyak digunakan oleh masyarakat umum, bukan sebatas kain 
panjang, selendang tetapi berkembang menjadi pakaian formal maupun informal. 
Dalam perkembangannya pakaian batik telah mengalami pergeseran dari 
berbagai acara seremonial, beralih fungsi menjadi pakaian keseharian. Batik 
menjadi pakaian yang dapat dikenakan dalam berbagai kesempatan. Pakaian batik 
bukan saja digunakan oleh presiden dalam jamuan resminya dengan kepala 
Negara lainnya, namun juga oleh masyarakat kelas menengah dan bahkan seorang 
petani pun mengenakan batik saat menjual padinya, bukan hanya dikenakan 
dikenakan oleh orang dewasa namun juga anak-anak (Jantra, 2009: 628). 
Pergeseran ini tidak hanya dalam segi fungsi, namun juga model. Model busana 
ini tidak lagi mengikuti pakem-pakem yang bersifat tradisional, tetapi telah 
berubah ke busana modern dan disesuaikan dengan model yang up to date. Salah 
satunya adalah pakaian santai yang selalu digunakan sepanjang hari.  
Pakaian santai adalah pakaian yang digunakan dalam sehari-hari. Pakaian 
ini biasanya digunakan dalam kesempatan-kesempatan yang non formal. Pakaian 
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santai biasanya berupa dress, rok celana, adn lainnya. Pakaian santai ini identik 
dengan remaja, hal ini disebabkan karena remaja memiliki ciri atau gaya tersendiri 
yang selalu mengikuti perkembangan gaya terutama remaja wanita. Salah satu 
modifikasi batik diterapkan pada dress, rok, bolero, kemeja, dan celana. Bahan 
yang digunakan pun bermacam-macam mulai dari katun hingga sutera. 
Penggunaan motif truntum pada pakaian remaja ini secara tidak langsung 
dimaksudkan untuk mengajak kaum remaja untuk melestarikan budaya batik, 
memberi pengertian tentang makna batik salah satunya dengan motif truntum ini. 
Selain itu, Motif ini dapat memperindah penampilan dalam berpakaian dan 
sekaligus memberi nilai lebih pada pakaian batik, tetapi juga dapat melestarikan 
budaya batik terutama motif truntum yang termasuk motif tradisional.  
Berdasarkan kondisi tersebut, maka Tugas Akhir Karya Seni yang akan dibuat ini 
berjudul `Penerapan Motif  Truntum pada Pakaian Santai Remaja`. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Permasalahan tersebut 
dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan motif truntum pada pakaian santai remaja dengan  
teknik batik tulis? 
2. Bagaimanakah proses dan visualisasi penerapan motif truntum pada pakaian 
santai remaja dengan teknik batik tulis? 
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C. Tujuan  
Pembuatan karya kerajinan batik untuk TAKS dengan tema penerapan 
motif truntum pada pakaian santai remaja, mempunyai beberapa tujuan yang 
ingin dicapai diantaranya sebagai berikut: 
1. Menerapkan motif truntum pada pakaian santai remaja dengan teknik batik 
tulis. 
2. Mengolah motif truntum dan menerapkannya pada pakaian santai remaja 
dengan teknik batik tulis. 
 
D. Manfaat 
Proyek Akhir (TAKS) ini diharapkan dapat memberikan manfaat lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pencipta 
a. Memperoleh pengalaman secara langsung bagaimana menyusun konsep 
penciptaan karya seni dan realisasinya. 
b. Menambah pengetahuan tentang penerapan teknik yang dikuasai dan 
keterampilan dalam pembuatan karya seni. 
c. Dapat mendorong dan melatih untuk menjadi lebih kreatif dan 
menciptakan karya-karya baru terutama pembatikan dan pembuatan 
desain pakaian. 
2. Bagi Pembaca 
a. Menambah wacana dan wawasan dalam pengembangan kreatifitas 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa. 
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b. Dapat menambah wacana, wawasan serta pengetahuan tentang bentuk 
dan tema yang di angkat sebagai konsep dalam berkarya seni rupa. 
c. Untuk melatih apresiasi dalam menilai karya seni rupa. 
d. Mengetahui hasil karya cipta batik mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Seni Kerajinan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
Pokok-pokok pikiran yang hendak dikemukakan dalam tinjauan pustaka 
terkait dengan topik laporan dalam pembuatan karya ini adalah menyangkut 
beberapa hal antara lain yaitu: 
 
A. Tinjauan Tentang Batik 
1. Pengertian Batik 
 Batik merupakan kain yang biasa dipakai masyarakat Jawa. Batik 
berasal dari kata Jawa dan cara mengerjakan batik adalah apa yang disebut 
cecek atau titik-titik yang mengisi bidang motif. Kata titik-titik itulah yang 
kemudian berubah menjadi tik dan cara melukiskannya dengan lilin disebut 
mbatik (Suradi, 1990: 91). 
 Batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Kata batik 
sebenarnya berasal dari bahasa Jawa amba yang berarti menulis dan titik. Kata 
batik merujuk pada kain dengan corak yang dihasilkan oleh bahan malam atau 
(wax) yang diaplikasikan ke atas kain, sehingga menahan masuknya bahan 
pewarna (dye), atau dalam bahasa inggrisnya wax-resist dyeing (Endik, 1986: 
1). Secara etimologi kata ambatik berasal dari kata tik yang berarti kecil dan 
dapat diartikan menulis atau menggambar rumit (Soedarso. Sp, 1998: 105). 
Batik adalah seni melukis yang dilakukan diatas kain dengan menggunakan 
lilin atau malam sebagai pelindung untuk mendapatkan ragam hias di atas kain 
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tersebut. Kain batik merupakan kain yang memiliki ragam hias (corak) yang 
diproses dengan malam dan menggunakan canting atau cap sebagai media 
menggambarnya (Hamidin S. Aep, 2010: 7). Batik adalah hasil perpaduan 
karya seni dan teknologi antara seni motif atau ragam hias dan segi warna 
yang diproses melalui pencelupan rintang dan lilin sebagain zat perintangnya. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa menggambar 
atau menulis tidak berbeda, sebab pada mulanya memang tidak dibedakan. 
Oleh sebab itu ambatik (Jawa) sering disebut anyerat (menulis), sudah tidak 
ada persoalan lagi. Tetapi kemudian pada saat ini kata ambatik mempunyai 
arti khusus, yaitu melukis pada kain mori dengan lilin atau malam dengan 
menggunakan canting yang terbuat dari tembaga dan melalui proses tutup 
celup (Soedarso. Sp, 1998: 106). 
 
2. Teknik Batik 
  Batik adalah karya seni rupa pada kain dengan pewarnaan rintang 
yang menggunakan lilin sebagai perintang. Ada banyak macam jenis batik di 
Indonesia. Menurut Tim Sanggar Batik Barcode (2010: 85), teknik 
pembuatan jenis-jenis batik dibagi menjadi 3 macam yaitu batik tulis, batik 
cap, dan batik jumputan.  
a. Batik Tulis  
     Batik tulis adalah batik yang dalam proses pengerjaannya 
menggunakan canting yaitu alat yang terbuat dari tembaga yang dibentuk 
bisa menampung malam (lilin batik) dengan ujung berupa saluran atau 
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pipa kecil untuk keluarnya malam dalam membentuk gambar awal pada 
permukaan kain. Dikerjakan secara manual dengan tangan. Bentuk gambar 
atau desain pada batik tulis tidak ada pengulangan jelas, sehingga gambar 
atau motif nampak lebih luwes dengan ukuran garis motif relatif lebih 
kecil jika dibandingan dengan batik cap (Anindito Prasetyo, 2010: 7). 
 
Gambar 1: Batik Tulis 
(Sumber: Anindito Prasetyo, hal.8) 
 
 Gambar batik tulis bisa dilihat pada kedua sisi kain nampak lebih 
rata (tembus bolak-balik) khusus bagi batik tulis yang halus dalam 
pembatikannya. Warna dasar kain biasanya batik tulis lebih muda 
dibandingkan dengan warna pada goresan motif (batik tulis 
putihan/tembokan). Batik tulis biasanya tidak akan pernah sama bentuk 
dan ukurunnya dalam pengulangan  ragam hias. 
 Berbeda dengan batik cap yang dalam pengulangannya 
kemungkinan motif bisa sama persis dengan gambar yang satu dengan 
yang lainnya, karena hanya mengulang dari motif alat tembaga. Waktu 
pembuatannya pun relatif lebih lama. 
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b. Batik Cap 
 Batik cap adalah batik yang dalam proses pengerjaannya 
menggunakan cap (alat yang terbuat dari tembaga yang dibentuk sesuai 
dengan gambar atau motif yang dikehendaki). Batik cap dalam gambar 
atau desainnya selalu ada pengulangan, sehingga gambar nampak berulang 
dengan bentuk yang sama, dengan ukuran garis motif relatif lebih besar 
dibandingan dengan batik tulis. Gambar batik cap tidak tembus pada kedua 
sisi kain (Anindito Prasetyo, 2010: 8). 
 
Gambar 2: Batik Cap 
(Sumber: Anindito Prasetyo, hal. 9) 
 
 Warna dasar kain lebih tua dibandingkan dengan warna pada 
goresan motifnya. Hal ini disebabkan karena batik cap tidak melakukan 
penutupan pada dasar motif yang lebih rumit seperti halnya pada proses 
batik tulis. 
 
 
10 
 
 
 
c. Batik Jumputan 
  Batik jumputan atau ikat celup adalah cara pembuatan desain atau 
motif pada kain dengan cara dijumput pada bagian tertentu, kemudian 
diikat dengan karet atau tali lalu di celup (Mila Karmila, 2010: 9). Batik 
jumputan dikerjakan dengan cara ikat celup, di ikat dengan tali di celup 
dangan warna. Batik ini tidak menggunakan malam tetapi kainnya diikat 
atau dijahit dan dikerut dengan menggunakan tali. 
 
Gambar 3: Batik Jumputan 
(Sumber: Mila Karmila, hal. 27) 
 
Ada dua teknik membuat batik jumputan, yang pertama teknik ikat, 
dan yang ke dua teknik jahitan, teknik ikatan adalah bagian yang diikat 
kencang pada saat pencelupan tidak akan terkena warna, sehingga setelah 
ikatannya dilepas akan terbentuk gambarnya, dan teknik jahitan adalah 
kain diberi pola terlebih dahulu lalu dijahit dengan menggunakan tusuk 
jelujur pada garis warnanya dengan menggunakan benang, lalu benang 
ditarik kuat sehingga kain berkerut serapat mungkin. Hasil jumputan 
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teknik jahitan ini berupa titik-titik yang agak menyambung membentuk 
gambar. 
 
3. Pengertian Motif 
  Batik sejak lahirnya di samping nilai keindahan yang cukup tinggi 
juga mengandung makna filosofis  yang sangat dalam. Keindahan batik 
Indonesia dengan rupa warna dan motif memang sarat makna. Tak Heran, 
batik memiliki daya pikat luar biasa (Hamidin S. Aep, 2010: 54). Setiap 
daerah pembatikan mempunyai keunikan dan ciri khas masing-masing, 
baik dari motif maupun pewarnaannya. Namun, ada juga persamaan 
disetiap daerah. Hal ini disebabkan karena budaya, lingkungan, dan letak 
geografisnya. 
Sunaryo (2009: 14), mengemukakan pengertian tentang motif 
adalah merupakan unsur pokok sebuah ornamen. Melalui motif, tema atau 
ide dasar sebuah ornamen dapat dikenali, sebab perwujudan motif 
umumnya merupakan gunahan atas bentuk di alam atau sebagai 
reprensentasi alam yang kasat mata, akan tetapi ada pula yang merupakan 
hasil khayalan semata, karena itu bersifat imajinatif, bahkan karena tidak 
dapat dikenali kembali, gubahan-gubahan suatu motif kemudian disebut 
bentuk abstrak. 
Nama sehelai kain pada umumnya diambil dari motifnya. Dalam 
hal ini, motif adalah hiasan atau ornamentasi yang digunakan dalam batik. 
Banyak motif yang dikategorikan sebagai motif tradisional, yaitu motif 
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yang berkembang sejak lama di suatu wilayah dan berkait dengan unsur 
lain sehingga menjadi khas (Sektiadi, 2005: 2). Motif dalam batik dapat 
dibagi menjadi pola hias dan penyusunannya sendiri dapat dibagi menjadi 
motif utama dan isen.  Pola hias merupakan gabungan dari motif-motif 
penyusunan yang kemudian menjadi khas dan diberi nama tertentu. 
Penyusunannya dapat berupa ragam-ragam geometris, ragam tumbuhan, 
ragam makhluk hidup, serta ragam benda. 
  Berdasarkan pada motif utama, motif dapat berupa gambar nyata 
figuratif, dimana motif ini lebih menekankan penggambaran wujud benda 
aslinya, misalnya bunga, hewan, buah dan lainnya. Motif semiguratif lebih 
menekankan pada gambarnya yang masih dapat terlihat bentuk-bentuk 
yang digambar, sedangkan motif nonfiguratif adalah motif abstrak 
(Riyanto, 1997: 15). Motif berarti gambar atau ornamentasi. Motif ini 
sering digunakan untuk menyebut nama kain batik, seperti truntum, semen 
rama, alas-alasan, dan kawung. 
 
B.  Tinjauan tentang Motif Truntum 
 Daerah Surakarta merupakan salah satu dari dua daerah yang pada zaman 
pemerintahan Belanda dahulu disebut daerah Vorstenlenden. Keadaan ini 
mempengaruhi serta tercermin pasda seni batik di daerah ini, baik dalam ragam 
hias maupun warna serta aturan (tata cara) pemakainnya. Para pencinta ragam hias 
batik pada zaman dahulu tidak hanya menciptakan sesuatu yang indah dipandang 
mata saja, tetapi mereka juga memberi makna atau arti, yang erat hubungannya 
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dengan falsafah hidup yang mereka hayati. Mereka menciptakan sesuatu ragam 
hias atau motif dengan pesan dan harapan yang tulus dan luhur semoga akan 
membawa kebaikan serta kebahagiaan bagi si pemakai. Salah satunya adalah 
motif truntum. 
 Motif Truntum merupakan simbol dari cinta yang bersemi kembali. 
Menurut sebuah kisah yang ditulis oleh Anindito Prasetyo(2010:60),  terjadinya 
penciptaan motif truntum ini karena sang ratu yang selama ini dicintai dan 
dimanja raja merasa dilupakan semenjak sang raja mempunyai kekasih baru. 
Untuk mengisi waktu dan menghilangkan kepedihan hati serta mengisi kesepian, 
sang ratu mulai membatik. Secara tidak sadar sang ratu membuat ragam hias 
berbentuk bintang-bintang dilangit yang kelam, yang selama ini menemaninya 
dalam kesepian. Ketekunan sang ratu membatik menarik perhatian sang raja dan 
kemudian menghampiri sang ratu untuk melihat pembatikannya. Sang raja 
bertanya mengenai ragam hias yang dibuat, namun sang ratu belum tahu namanya. 
Sejak saat itu sedikit demi sedikit kasih sayang sang raja terhadap raja timbul 
kembali. Berkat motif ini, cinta sang raja bersemi kembali atau tuntum kembali. 
Kemudian ragam hias ini diberi nama truntum yang merupakan lambang cinta 
yang bersemi kembali. 
  Selain bermakna cinta yang bersemi, motif truntum atau tuntum 
mempunyai arti mengumpulkan (biasanya harta). Dapat dilihat sebagai bentuk 
binatang, tetapi dapat juga dilihat sebagai ceplok bunga (Hamzuri, 1985: 73). 
Motif truntum juga mempunyai arti menuntun. Harapannya, agar orang tua bisa 
menuntun calon pengantin memasuki hidup baru berumah tangga yang banyak 
14 
 
 
 
liku-likunnya (Hamidin S. Aep, 2010: 29). Motif truntum ini biasanya digunakan 
ketika acara pernikahan. 
 
Gambar 4: Motif Truntum 
(Sumber: Anindito Prasetyo, hlm: 52) 
 
 Motif truntum juga mengandung makna tumbuh dan berkembang. 
Demikianlah, orang Jawa memiliki harapan bagi si pemakai, khususnya keluarga 
baru selalu mendambakan bagi setiap keluarga baru supaya segera mempunyai 
keturunan yang akan dapat menggantikan generasi sebelumnya. Generasi baru 
itulah yang akan menjadi tumpuan setiap keluarga baru yang baru menikah untuk 
meneruskan segala harapan dan cita-cita keluarga sekaligus sebagai generasi 
penerus secara biologis yang mewarisi sifat-sifat keturunan dari sebuah keluarga 
baru. Harapan itu selalu muncul saat keluarga baru terbentuk. Ungkapan-
ungkapan seperti segera mendapatkan keturunan yang sholeh dan sholihah, 
berguna bagi keluarga, masyarakat, agama, dan negara sering terdengar saat ada 
upacara pernikahan. Sebab memang dari keluarga baru itulah diharapkan akan 
berkembang keluarga-keluarga baru lainnya. 
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 Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa motif truntum 
mengandung arti mengumpulkan atau biasanya harta,sehingga diharapkan 
pengantin baru mendapatkan rezeki yang melimpah. Arti menuntun diharapkan 
dapat memberikan tuntunan yang baik dalam memasuki hidup berumah tangga. 
Sedangkan berkembang dan bersemi diharapkan mempunyai keturunan yang 
nantinya dapat menggatikan generasi sebelumnya. 
  
C. Tinjauan tentang Pakaian Santai 
1. Pengertian Pakaian Santai 
 Pakaian atau busana merupakan kebutuhan pokok atau kebutuhan 
primer bagi manusia yang harus dipenuhi disamping kebutuhan akan pangan 
dan papan. Pakaian memiliki arti penting bagi kelangsungan hidup manusia 
yaitu sebagai pelindung tubuh dari cuaca maupun pengaruh lingkungan. 
Manusia mengenal pakaian sejak zaman purba, tetapi pada saat itu manusia 
menutupi tubuhnya hanya dengan menggunakan bahan-bahan yang ada 
disekitar mereka. Bahan-bahan tersebut antara lain kulit kayu, daun, kulit 
binatang, dan lain sebagainya 
 Seiring dengan perkembangan zaman pakaian yang selalu mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu, baik dalam hal desain, jenis bahan, motif 
maupun waktu dan kesempatan pemakaiannya. Saat ini fungsi pakaian juga 
dipakai untuk menunjukkan status sosial, status ekonomi dan untuk memenuhi 
kelayakan hidup bermasyarakat agar diterima oleh lingkungan serta untuk 
mengekspresikan diri.  
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 Pakaian santai adalah pakaian yang dikenakan pada kesempatan yang 
bersifat biasa. Biasanya model pakaian sederhana, sportif, tetapi cukup 
menarik. Bahannya tidak terlalu mahal tetapi warna dan coraknya menarik. 
Biasanya warnanya meriah tanpa mencolok (Tamimi Enna, 1982: 2). Pakaian 
santai memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang penampilan 
seseorang. Apabila di dalam pemilihan pakaian sesuai dengan bentuk tubuh, 
waktu dan kesempatan. Pakaian mempunyai fungsi mulai dari penutup tubuh 
hingga menjadi ajang bergaya. Salah satunya adalah pakaian santai atau 
pakaian sehari-hari.  
2. Penggolongan Pakaian Santai 
  Menurut Prapti Karomah (1998: 9), supaya tidak salah dalam 
pemilihan jenis pakaian yang digunakan maka pakaian dibedakan berdasarkan 
usia maupun waktu pemakaiannya, yaitu sebagai berikut: 
1) Menurut jenisnya: pakaian pria, pakaian wanita, pakaian anak, pakaian 
bayi, lenan rumah tangga dan pakaian khusus(muslim atau pakaian anak). 
2) Menurut fungsinya: pakaian dalam dan pakaian luar. 
3) Menurut kesempatannya: pakaian sekolah, pakaian kerja, pakaian rekreasi, 
pakaian pesta dan pakaian olah raga. 
4) Menurut waktu: pakaian untuk pagi hari, pakaian untuk siang hari, dan 
pakaian untuk malam hari. 
 
  Pakaian santai menurut pemakaiannya dan waktunya diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a)  Pakaian Harian atau Rumah 
Pakaian ini sering disebut dengan pakaian sehari-hari, yaitu busana 
yang dikenakan untuk kegiatan sehari-hari di dalam rumah atau 
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disekitarnya. Pakaian sehari-hari biasanya terkesan santai, longgar dan 
menggunakan bahan yang sejuk atau menyerap keringat. 
b)  Pakaian Kuliah  
Adalah pakaian yang dikenakan untuk pergi ke sekolah atau untuk 
kuliah. Pakaian sekolah atau kuliah biasanya berupa seragam dengan mode 
yang praktis, serta bahan yang kuat, sedang pakaian kuliah bergaya lebih 
 casual dan trend. 
c)  Pakaian Rekreasi atau Santai 
Adalah pakaian yang dipergunakan jika seseorang akan bersantai atau 
rekreasi. Pakaian ini memiliki banyak pilihan mode, tetapi yang perlu 
diperhatikan adalah,  tempat tujuannya: ke Mall, gunung, pantai, taman 
bermain dan sebagainya. Mode yang dipilih sebaiknya yang santai, begitu 
juga dengan alas kaki, pilih yang nyaman di kaki. 
d)  Pakaian Olahraga 
Adalah pakaian yang dipakai jika seseorang akan berolah raga, jenis 
olah raga apa yang dikerjakan akan menentukan pilihan pakaian dan sepatu 
atau perlengkapannya, misalnya: sepak bola, basket, tennis lapangan, 
berkuda, golf, renang dan sebagainya. 
 
D. Tinjauan tentang Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang perkembangan 
manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan sampai meninggal 
dunia (life span development) (Rita Eka Izzaty, 2008: 123). Masa remaja 
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mempunyai ciri yang berbeda dengan masa yang sebelumnya atau sesudahnya, 
karena berbagai hal yang mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk 
dibicarakan. Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 
adolescence atau adolecere (Bahasa Latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh 
untuk masak, menjadi dewasa. Dalam pemaknaannya istilah remaja dengan 
adolecen disamakan. Adolecen maupun remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial (Rita 
Eka Izzaty, 2008: 123). 
Istilah lain untuk menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas 
berasal dari kata pubes (dalam bahasa latin yang berarti rambut kelamin, yaitu 
merupakan tanda kelamin sekunder yang menekankan pada perkembangan 
seksual. Dengan kata lain pemakaian kata pubertas sama dengan remaja tetapi 
lebih menunjukkan remaja dalam perkembangan seksualnya dan pubertas hanya 
dipakai dalam hubungannya dengan pekembangan bioseksualnya (Rita Eka 
Izzaty, 2008: 123). 
Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa, terjadi 
pacu tumbuh (growth spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas dan 
terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif. Sebab terjadinya masalah 
atau perilaku menyimpang pada remaja antara lain: adanya perubahan psikologik 
yang akan memberikan dorongan-dorongan tertentu, yang seringkali tidak 
diketahui; institusi pendidik langsung yaitu orang tua dan guru sekolah yang 
kurang siap untuk memberikan informasi yang benar dan tepat waktu, berbagai 
kendala diantaranya adalah ketidaktahuan dan anggapan di sebagian besar 
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masyarakat bahwa pendidikan seks masih dianggap sebagai hal yang tabu; 
semakin majunya teknologi. 
 
E. Tinjauan tentang Desain 
1. Pengertian Desain 
 Desain menurut Sri Widarwati (1993: 2) adalah suatu rancangan atau 
gambaran suatu obyek atau benda, dibuat berdasarkan susunan dari garis, 
bentuk, warna, dan tekstur. Sedangkan menurut Widjiningsih (1982: 1) desain 
adalah suatu rancangan yang nantinya laksanakan dengan  tujuan tertentu yang 
mana berupa susunan garis, bentuk, warna, dan tekstur. Kata desain dalam 
bahasa Inggris yaitu design yang mempunyai arti rencana atau maksud. Dalam 
hal ini mendesain mengandung pengertian merencanakan sesuatu yang akan 
dibuat (Wojowasito, 1980: 41). 
  Menurut Bruce Archer dalam Sachari-Sunarya (2002: 5), 
mengemukakan bahwa desain adalah: 
 Salah satu bentuk kebutuhan badani dan rohani manusia yang 
dijabarkan melalui berbagai bidang pengalaman, keahlian dan 
pengetahuannya yang mencerminkan perhatian dan apresiasi dan adaptasi 
terhadap sekelilingnya, terutama yang berhubungan dengan bentuk, 
komposisi, arti, nilai dan berbagai tujuan benda buatan manusia. 
 
 Sedangkan menurut Murtihardi dan Gunarto (1982: 20) desain adalah 
suatu konsep pemikiran, untuk menciptakan suatu perencaan sampai 
terwujudnya barang jadi atau desain suatu rencana yang terdiri dari beberapa 
unsur untuk mewujudkan suatu hasil nyata. 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, yang dimaksud desain 
adalah suatu bentuk rancangan atau gambar obyek atau benda yang dilakukan 
untuk tujuan tertentu berupa susunan garis, arah, bentuk, ukuran, nilai, warna, 
dan tekstur. Dalam konteks budaya industri, desain adalah suatu upaya 
penciptaan model, kerangka, bentuk, pola atau corak yang menekankan dan 
dirancang sesuai dengan selera tuntunan kebutuhan manusia (konsumen). 
 
2. Prinsip-Prinsip Desain 
 Penyusunan atau komposisi dari unsur-unsur estetik merupakan 
prinsip pengorganisasian unsur dalam desain (Dharsono Sony Kartika, 2007: 
80). Prinsip-prinsip desain adalah suatu cara untuk menyusun unsur-unsur, 
sehingga perpaduan yang memberikan efek tertentu (Chotijah dan Wisri A. 
Mamdy, 1982: 8). Prinsip-prinsip desain meliputi: 
a. Proporsi 
  Proporsi dan skala mengacu pada hubungan antara bagian dari suatu 
desain dan hubungan antara bagian dari keseluruhan (Dharsono Sony 
Kartika, 2007: 87). Proporsi atau perbandingan digunakan untuk 
menampakkan lebih besar atau lebih kecil, dan memberi kesan adanya 
hubungan satu dengan yang lain yaitu pakaian dan pemakainya (Sri 
Widarwati, 1993: 17) Secara umum adalah perimbangan, perbandingan. 
Sedangkan menurut Widjiningsih (1982: 13) Proporsi adalah hubungan 
suatu bagian dengan bagian yang lain dalam suatu susunan. 
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 Untuk memperoleh proporsi yang baik harus dipertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui bagaimana menciptakan hubungan jarak yang baik agar 
memperoleh susunan yang menyenangkan. 
2) Harus dapat membuat perubahan dalam rupa sesuai dengan yang 
diinginkan agar memperoleh ukuran dan bentuk yang baik 
3) Supaya dipertimbangkan apakah ukuran itu dapat dikelompokkan 
bersama-sama dengan baik (Prapti Karomah, 1990). 
 
b. Keseimbangan atau Balance 
Keseimbangan dalam penyusunan adalah keadaan atau kesamaan 
antara kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan 
seimbang secara visual ataupun secara intensitas kekaryaan (Dharsono 
Soni Kartika, 2007: 83)  Keseimbangan adalah pengaturan unsur-unsur 
desain secara baik sehingga serasi dan selaras dalam pemakaiannya. Ada 
dua cara untuk memperoleh keseimbangan simetri dan keseimbangan 
asimetri (Sri Widarwati, 1993: 17). Keseimbangan simetri tercipta jika 
unsur bagian kanan dan kiri suatu desain sama jaraknya dari pusat. 
Sedangkan keseimbangan asimetri tercipta jika unsur-unsur bagian kanan 
dan kiri jaraknya dari pusat tidak sama. 
   Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keseimbangan atau balance adalah pengaturan unsur-unsur desain secara 
baik sehingga serasi dan selaras.  
c. Irama 
  Irama atau repetisi merupakan penggulangan unsur-unsur 
pendukung karya seni (Dharsono Sony Kartika, 2007: 82). Irama adalah 
suatu pengulangan secara terus-menerus dan teratur dari suatu unsur-
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unsur. Irama adalah pergerakan yang dapat mengalihkan pandangan mata 
dari suatu bagian ke bagian lain (Sri Widarwati, 1993: 17). Irama dapat 
berupa warna yang diulang, lipit-lipit yang diulang, garis yang 
bertentangan seperti garis vertikal dan garis horizontal, ukuran besar, kecil 
dan lain sebagainya. 
d.  Kesatuan atau Unity 
  Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, 
yang merupakan isi pokok dari komposisi (Dharsono Sony Kartika, 2007: 
83). Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat 
penting. Tidak adanya kesatuan dalam sebuah karya rupa akan membuat 
karya tersebut terlihat cerai-berai, kacau-balau yang mengakibatkan karya 
tersebut tidak nyaman dipandang. Prinsip ini sesungguhnya adalah prinsip 
hubungan. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan 
atau komposisi di antara hubungan unsur-unsur pendukung karya, 
sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh. 
e. Harmoni atau Selaras 
   Harmoni atau selaras merupakan perpaduan unsur-unsur yang 
berbeda dekat (Dharsono Sony Kartika, 2007: 80). Keselarasan adalah 
kesatuan diantara macam-macam unsur desain walaupun berbeda tetapi 
membuat tiap-tiap bagian kelihatan bersatu (Sri Widarwati, 1993: 15).  
Jika unsur-unsur dipadu secara berdampingan maka akan timbul 
kombinasi tertentu dan timbul keserasian (harmoni). 
f. Kesederhanaan atau Simplicity 
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   Kesederhanaan dalam desain, pada dasarnya adalah kesederhaan 
selektif dan kecermatan pengelompokkan unsur-unsur artistik dalam 
desain (Dharsono Sony Kartika, 2007: 86). Adapun kesedeharnaan itu 
tercakup beberapa aspek, yaitu kesederhanaan unsur, kesederhanaan 
struktur dan kesederhanaan teknik. 
3. Unsur-Unsur Desain 
  Unsur desain adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyusun rancangan dan unsur desain tersebut, menurut penyusunan adalah 
segala unsur-unsur digunakan untuk menyusun rancangan sehingga 
mewujudkan suatu desain (Sri Widarwati: 1993: 7). Unsur-unsur desain 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Garis 
  Garis merupakan dua titik yang dihubunngkan. Pada dunia seni 
rupa sering kali kehadiran garis bukan saja sebagai garis tetapi kadang 
sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat 
disebut goresan (Dharsono Sony Kartika, 2007: 70). Garis merupakan 
unsur tertua yang digunakan untuk mengungkapkan emosi dan perasaan 
seseorang dalam desain busana ( Sri Widarwati, 1993: 7). Oleh karenanya 
ada yang menyatakan bahwa garis adalah hubungan dua buah titik atau 
jejak titik-titik yang bersambungan atau berdempetan. Oleh karena itu 
garis dapat muncul secara rapi atau dapat juga muncul bergigi, bintik-
bintik dan sebagainya, arah garis dapat menimbulkan garis lurus, garis 
lengkung, garis zig-zag dan garis dapat berposisi tegak 
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b. Bentuk 
  Bentuk merupakan segala sesuatu yang dapat dilihat mempunyai 
bentuk yang memberikan identifikasi dalam persepsi. Kata bentuk dalam 
senirupa diartikan sebagai wujud yang terdapat di alam dan yang tampak 
nyata. Unsur bentuk ada dua macam, yaitu bentuk dua dimensi dan tiga 
dimensi. Bentuk merupakan sesuatu yang kita amati, sesuatu yang 
memiliki makna dan berfungsi struktur pada makna dan sesuatu yang 
berfungsi secara struktur pada objek-objek seni (Sidik dan Prayitno, 1981: 
47). 
  Menurut sifatnya bentuk juga dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Bentuk geometris, misalnya: segitiga, kerucut, segi empat, trapesium, 
lingkaran, silinder 
2) Bentuk bebas, misalnya: bentuk daun, bunga, pohon, titik air, batu-
batuan dan lain-lain 
c. Skala 
  Skala berfungsi untuk menyatakan pengecilan suatu dimensi serta 
merupakan suatu unsur yang perlu diperhitungkan dalam desain.ukuran 
atau skala yang kontras (berbeda) pada suatu desain dapat menimbulkan 
perhatian dan menghidupkan suatu desain, tetapi dapat pula menghasilkan 
ketidakserasian apabila ukuran tidak sesuai (Widjiningsih, 1982: 5). Skala 
juga dapat digunakan untuk menentukan panjang pendek dan besar kecil 
bentuk gambar atau desain yang digambar, tetapi juga dapat menimbulkan 
keserasian. 
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d. Warna  
Warna sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa, merupakan 
unsur susun yang sangat penting, baik di bidang seni murni maupun 
terapan (Dharsono Sony Kartika, 2007: 76). Hal ini dapat dilihat dari 
berbagai benda atau peralatan yang digunakan oleh manusia yang selalu 
diperindah dengan penggunaan warna mulai dari perhiasan, pakaian dan 
kebutuhan sehari-hari. Warna mempunyai sifat diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Warm colour ialah warna-warna yang dapat memberi kesan hangat 
atau panas, seperti warna kuning, merah dan jingga karena warna 
tersebut dapat diasosiasikan kepada sifat api dan matahari. Kelompok 
warna ini dapat memberi kesan agresif, bersemangat dan hidup. 
2) Cool colour ialah kelompok warna dingin yang mengasosiasikan kita 
ke dalam alam, seperti pohon, daun, langit dan lainnya.warna ini 
diwakili oleh warna biru, hijau dan ungu. Warna biru bersifat 
menenangkan, warna hijau mengesankan kedamaian, tenang, sejuk 
dan sepi, sedangkan warnha ungu berkesan mewah, agung dan 
dramatik. 
3) Neutrals ialah warna-warna yang cenderung tidak memancing 
perhatian dan biasanya dipakai untuk menjembatani kita dalam 
mengkomposisikan warna-warna, seperti warna krem, coklat, abu-abu 
dan hitam. 
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  Menurut Sri Widarwati (2000: 14), terdapat berbagai kombinasi 
warna yaitu: 
a) Kombinasi warna analogous yaitu perpaduan dua warna yang letaknya 
berdekatan di dalam lingkaran warna. Misalnya, kuningdan hijau, biru 
dengan biru ungu, merah dengan merah jingga dan lain-lain. 
b) Kombinasi warna monochromatis yaitu merupakan perpaduan satu 
warna tetapi beda tingkatannya. Misalnya, biru tua dengan biru muda, 
merah tua dengan merah muda, dan lain-lain. 
c) Kombinasi warna komplemen (pelengkap) terdiri dari dua warna yang 
letaknya berseberangan di dalam lingkaran warna. Misalnya, biru 
dengan jingga, ungu dengan kuning, hijau dengan merah. 
d) Kombinasi warna segitiga terdiri dari tiga warna yang jaraknya sama 
di dalam lingkaran warna. Misalnya, merah, kuning dan biru. 
 
e. Fungsi  
  Fungsi adalah suatu istilah yang digunakan manusia dalam 
menjabarkan maksudnya, yakni seberapa jauh peranan dari suatu benda 
terhadap aktivitas manusia (Sukarman, 1982: 5). Fungsi merupakan salah 
satu unsur desain dimana dalam pembuatan desain fungsi berperan untuk 
apa desain nantinya akan digunakan. 
f. Tekstur  
Menurut Dharsono Sony Kartika (2007: 75), mengemukakan 
bahwa tekstur adalah: 
Texture (tekstur) adalah unsur rupa yang menunjukkan rasa 
permukaan bahan, yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan 
untuk mencapai bentuk rupa, sebagai usaha untuk memberikan rasa 
tertentu pada permukaan bidang pada perwajahan bentuk pada karya 
senirupa secara nyata atau semu. 
 
Sedangkan menurut Sri Widarwati (1993, 14), tekstur adalah sifat 
permukaan dari suatu benda yang dapat dilihat dan dirasakan. Sifat-sifat 
permukaan tersebut antara lain kaku, lembut, kasar, halus, tebal, tipis, dan 
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tembus terang (transparan). Menurut Widjiningsih (1982: 5), tekstur 
adalah sifat permukaan dari garis, bidang, maupun bentuk. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tekstur 
adalah sifat permukaan dari garis, bidang maupun bentukyang dapat 
dilihat dan dirasakan. 
 
F. Dasar Pemikiran Penciptaan. 
Sebuah karya seni dibuat melalui proses dan langkah-langkah yang 
tersusun dalam konsep yang berkesinambungan sebagai dasar pemikiran 
penciptaan. selain itu dalam proses penciptaan karya harus memperhitungkan 
kreaifitas, kualitas, dan etika. 
Dapat disimpulkan bahwa penciptaan sebuah karya harus 
memperhitungkan kualitas bahan, pengerjaan, dan bobot produk. Oleh karena itu 
dalam membuat suatu desain haruslah memperhatikan beberapa aspek dalam 
menciptakan dan mengembangkan desain produk baru. 
Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membuat suatu 
produk karya seni antara lain: 
1. Aspek Fungsi. 
  Setiap produk kerajian yang dibuat, tentu harus mempunyai nilai 
fungsi atau kegunaan yang baik bila produk tersebut digunakan. Sebab fungsi 
merupakan wujud hubungan manusia dengan barang yang merupakan konsep 
desain bahwa bentuk barang mengikuti fungsinya.  
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  Penciptaan produk pakaian santai remaja dengan menerapkan motif 
truntum sebagai ragam hias atau motif batiknya, merupakan salah satu wujud 
dari pemenuhan kebutuhan manusia sebagai penutup atau pelindung tubuh 
hingga menjadi ajang bergaya. Baik digunakan sebagai pakaian santai, yaitu 
pakaian piknik, jalan-jalan, dan bermain. 
2. Aspek Ergonomi. 
  Aspek ergonomi dalam  pembuatan suatu karya seni meliputi berbagai 
hal diantaranya kenyamanan, keamanan dan ukuran. Kenyamanan dalam 
ergonomi diartikan sebagai suatu perasaan yang didapat dari konsumen dalam 
menggunakan produk yang dibuat, tentunya perasaan yang dimaksud adalah 
rasa nyaman. Keamanan mempunyai arti bahwa produk karya seni yang 
dibuat tidak membahayakan kesalamatan jiwa si pemakai. Sedangkan ukuran 
dapat diartikan, pembuatan karya seni telah sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan, contohnya seperti mencari informasi tentang ukuran-ukuran badan 
atau tubuhremaja dalam pembuatan pakaian santai remaja motif truntum. 
3. Aspek Proses. 
  Dalam membuat sebuah karya seni yaitu pakaian santai remaja dengan 
penerapan motif truntum. Proses merupakan salah satu langkah yang harus 
ditempuh dalam menvisualisasikan atau mewujudkan ide atau gagasan dari 
sebuah hasil pemikiran. 
  Dalam pembuatan pakaian santai remaja, proses pengerjaan dilakukan 
dengan teknik batik tulis menggunakan canting. Untuk mendapatkan hasil 
maksimal. Oleh karena itu proses pengerjaan baik pembatikan maupun 
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penjahitan karya pakaian santai motif truntum dilakukan secermat mungkin 
baik dalam hal pemilihan bahan, peralatan yang digunakan, tempat untuk 
melakukan proses penciptaan dan tenaga kerja. 
  Proses penciptaan karya pakaian santai remaja motif truntum, hal 
pertama yang perlu dilakukan adalah mendesain bentuk produk atau pakaian 
santai remaja dengan penerapan motif truntum yang ingin dibuat. Hal utama 
yang perlu diperhatikan dalam proses mendesain adalah fungsi dari produk 
atau karya yang akan dibuat, untuk itu dilakukan survei mengenai ukuran 
badan atau tubuh remaja digunakan sebagai dasar dalam penciptaan pakaian 
santai remaja motif truntum untuk pola baju yang akan dibuat, sehingga 
didapatkan hasil dan fungsi yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
  Setelah proses pendesainan selesai, langkah seanjutnya adalah 
mempersiapkan bahan dan alat. Jika semua bahan dan alat telah disiapkan 
maka proses pembuataan karya dapat dilakukan yang meliputi antara lain: 
membuat pola baju dengan kertas serta penerapan motif truntum  pada pola 
baju pada kertas roti, pemindahan pola ke kain, pembatikan, pewaarnaan, 
pelorodan dan proses finishing yang dilanjutakan dengan penjahit sesuai pola 
yang sudah dibuat dan dibatik. 
  Dibawah ini merupakan bagian dari urutan proses kerja dalam 
pembuatan pakaian santai remaja: 
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PERSIAPAN BAHAN 
DAN ALAT
PEMBUATAN 
POLA
PEMBATIKAN PEWARNAAN
PELORODAN
PENJAHITAN 
PAKAIAN
DESAIN
FINISHING
a. Membatik 
b. Memberi ises-isen
c. 
d. 
klowongan
Nerusi
Nemboki
a. Teknik celup ( )
b. Teknik colet ( )
naphtol, indigosol
rapid
 
4. Aspek Estetis. 
  Setiap pembuatan karya seni, tentunya juga harus mempertimbangkan 
aspek keindahan atau estetis. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1996: 
400), estetis adalah indah berseni, menimbulkan rasa keindahan karena segi 
dan aspek-aspek tertentu yang menonjolkan keindahan. 
  Terkait dengan hal di atas, desain kerajinan batik pakaian santai 
remaja dengan menerapkan motif truntum sebagai motif batiknya, diciptakan 
tentu saja untuk melingdungi tubuh, serta untuk mengekspresikan diri dalam 
bergaya. Keindahan yang terlihat pada pakaian santai remaja ini terletak pada 
model pakaian dengan menerapkan motif truntum sebagai motif batiknya 
yang memberikan karakter berbeda-beda karena dalam meletakkan penerapan 
motif truntum pada pakaian juga berbeda-beda. 
Tabel 1: Bagan proses kerja. 
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5. Aspek Ekonomi 
  Dalam pembuatan suatu karya kerajinan, tentunya aspek ekonomi 
selalu menjadi pertimbangan. Untuk dapat menciptakan suatu karya dengan 
hasil maksimal dan dengan biaya seminimal mungkin, maka perlu adanya 
perhitungan yang jelas, baik dalam hal penyediaan bahan, alat atau dalam 
proses pembuatannya. Banyak tidaknya biaya produksi yang dikeluarkan akan 
menentukan harga produk yang dibuat.  
  Dalam pembuatan pakaian santai remaja, pertimbangan dari sisi 
ekonomi lebih dipengaruhi dari bahan yang digunakan dan tenaga kerja yang 
digunakan. Bahan baku yang digunakan adalah kain primissima yang 
harganya relatif dan  mempunyai kualitas kain yang bagus, serta  penggunaan 
tenaga kerja yang sedikit sehingga biaya produksi dapat sedikit ditekan. 
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BAB III 
VISUALISASI DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perancangan Karya. 
Untuk dapat menciptakan pakaian remaja dengan penerapan motif truntum 
agar sesuai harapan dan keinginan, sehingga tidak melenceng dari konsep yang 
dipilih. Maka perlu adanya perancangan yang matang sebelum melakukan proses 
pembuatan. 
Perancangan dalam penciptaan karya ini antara lain meliputi: pembuatan 
gambar sketsa pakaian santai remaja dengan penerapan motif truntum. 
Selanjutnya akan didapatkan dua jenis sketsa yaitu sket alternatif dan sket terpilih. 
Proses selanjutnya yaitu membuat rancangan desain (gambar kerja) dan diikuti 
dengan perancangan pola. 
Hasil dari beberapa tahapan rancangan tersebut dapat dilihat di bawah ini: 
1.   Sket Alternatif. 
Sket alternatif merupakan bagian dari hasil penciptaan karya seni setelah 
melakukan observasi dan perbaikan tentang tema atau topik yang diangkat sebagai 
konsep penciptaan. Sket-sket alternatif tersebut bertujuan untuk mencari suatu 
pengembangan-pengembangan bentuk baru sesuai dengan kemampuan daya 
kreatif dan imajinatif penciptanya.  
Pemilihan sket-sket hasil pengembangan, dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan, baik ditinjau dari segi artistik maupun dari teknik pengerjaanya. 
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Setelah semua hal tersebut dilakukan, barulah digunakan sebagai pedoman dalam 
proses pengerjaan.  
Berikut ini adalah beberapa sket alternatif yang menjadi dasar 
pengembangan dari sket yang telah dipilih untuk dijadikan gambar karya: 
1. Sket alternatif pakaian santai remaja 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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2. Sket alternatif pakaian santai remaja 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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3. Sket alternatif pakaian santai remaja 3 
 
 
 
Gambar 7: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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4. Sket alternatif pakaian santai remaja 4  
 
 
 
 
 
Gambar 8: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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5. Sket alternatif pakaian santai remaja 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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6. Sket alternatif  pakaian santai remaja 6 
 
 
 
 
Gambar 10: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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7. Sket alternatif pakaian santai remaja 7  
 
 
 
 
Gambar 11: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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8. Sket alternatif pakaian santai remaja 8 
 
 
 
Gambar 12: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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9. Sket alternatif pakaian santai remaja 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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10.  Sket alternatif pakaian santai remaja 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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11. Sket alternatif pakaian santai remaja 11 
 
 
 
 
 
Gambar 15: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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12. Sket alternatif pakaian santai remaja 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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13. Sket alternatif pakaian santai remaja 13 
 
 
 
 
Gambar 17: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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14. Sket alternatif pakaian santai remaja 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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15. Sket alternatif pakaian santai remaja 15 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 19: Sket alternatif pakaian santai remaja. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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2. Desain Terpilih 
a. Desain terpilih pakaian santai remaja 1 
 
          Tampak depan 
    
Tampak belakang 
 
 
Gambar 20: Pakaian santai remaja terpilih 1 
(Sumber: Rinik, 2011) 
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b. Desain terpilih pakaian santai remaja 2 
 
                         Tampak depan 
 
               Tampak belakang 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21: Pakaian santai remaja terpilih 2 
(Sumber: Rinik, 2011)  
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c.  Desain terpilih pakaian santai remaja 3 
 
Tampak depan 
 
 
Tampak belakang 
 
 
Gambar 22: Pakaian santai remaja terpilih 3 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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d.  Desain terpilih pakaian santai remaja 4 
 
Tampak depan 
 
              Tampak belakang 
 
 
 
Gambar 23: Pakaian santai remaja terpilih 4 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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e.  Desain terpilih pakaian santai remaja 5 
 
 
 
 
        Tampak depan    Tampak belakang 
 
 
 
 
Gambar 24: Pakaian santai remaja terpilih 5 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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f.  Desain terpilih pakaian santai remaja 6 
 
 
     Tampak depan 
 
          
Tampak belakang 
 
 
Gambar 25: Pakaian santai remaja terpilih 6 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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g.  Desain terpilih pakaian santai remaja 7 
 
Tampak depan 
 
 
 
    Tampak belakang 
 
 
 
Gambar 26: Pakaian santai remaja terpilih 7 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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h. Desain terpilih pakaian santai remaja 8 
 
Tampak depan 
 
Tampak belakang 
 
 
Gambar 26: Pakaian santai remaja terpilih 8 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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i. Desain terpilih pakaian santai remaja 9 
 
Tampak depan 
 
Tampak belakang 
 
 
Gambar 27: Pakaian santai remaja terpilih 9 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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j. Desain terpilih pakaian santai remaja 10 
 
 
 
Tampak depan     Tampak belakang 
 
 
 
 
 
Gambar 28: Pakaian santai remaja terpilih 10 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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k. Desain terpilih pakaian santai remaja 11 
 
Tampak depan 
 
Tampak belakang 
 
 
Gambar 29: Pakaian santai remaja terpilih 11 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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l.  Desain terpilih pakaian santai remaja 12 
 
Tampak depan 
 
Tampak belakang 
Gambar 30: Pakaian santai remaja terpilih 12 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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m. Desain terpilih pakaian santai remaja 13 
 
Tampak depan                      Tampak belakang 
 
 
Kemeja bagian depan 
 
 
Gambar 31: Pakaian santai remaja terpilih 13 
(Sumber: Rinik, 2011) 
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n. Desain terpilih pakaian santai remaja 14 
 
 
 
 
Tampak depan    Tampak belakang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 32: Pakaian santai remaja terpilih 14 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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o. Desain terpilih pakaian santai remaja 15    
 
 
 
Tampak depan    Tampak belakang  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 33: Pakaian santai remaja terpilih 15 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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3. Desain (Gambar Kerja) 
 Desain dalam hal ini diartikan sebagai gambar kerja yang mencakup 
beberapa hal antara lain: gambar perspektif bentuk, ukuran, keterangan detail. 
Desain masing-masing karya pakaian santai remaja dapat dilihat dalam lampiran 
karya tulis ini. 
 
4. Pola 
 Pola merupakan salah satu bagian dari proses gambar kerja dengan 
menerapkan ukuran sebenarnya (skala 1:1) dari rancangan karya yang dibuat. 
 Dalam penerapannya, pola dirancag secara langsung pada bidang bahan 
yang digunakan untuk membuat karya pigura foto. tujuan dari penerapan pola ini 
adalah untuk dapat menghasilkan sutau karya yang diinginkan terutama dalam hal 
waktu dan bahan. 
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a. Gambar pola baju desain terpilih 1 
 
 
 
 
Gambar 34: Gambar pola pakaian santai remaja 1 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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b. Gambar pola baju desain terpilih 2 
 
 
 
 
 
Gambar 35: Gambar pola pakaian santai remaja 2 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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c. Gambar pola baju desain terpilih 3 
 
 
 
Gambar 36: Gambar pola pakaian santai remaja 3 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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d. Gambar pola baju desain terpilih 4 
 
 
 
Gambar 37: Gambar pola pakaian santai remaja 4 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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e. Gambar pola baju desain terpilih 5 
 
 
 
 
 
Gambar 38: Gambar pola pakaian santai remaja 5 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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f. Gambar pola baju desain terpilih 6 
 
 
 
 
Gambar 39: Gambar pola pakaian santai remaja 6 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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g. Gambar pola baju desain terpilih 7 
 
 
 
Gambar 40: Gambar pola pakaian santai remaja 7 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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h. Gambar pola baju desain terpilih 8 
 
 
 
Gambar 41: Gambar pola pakaian santai remaja 8 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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i. Gambar pola baju desain terpilih 9 
 
 
 
 
 
 
Gambar 42: Gambar pola pakaian santai remaja 9 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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j. Gambar pola baju desain terpilih 10 
 
 
 
 
Gambar 43: Gambar pola pakaian santai remaja 10 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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k. Gambar pola baju desain terpilih 11 
 
 
 
 
Gambar 44: Gambar pola pakaian santai remaja 11 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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l. Gambar pola baju desain terpilih 12 
 
 
 
 
Gambar 45: Gambar pola pakaian santai remaja 12 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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m. Gambar pola baju desain terpilih 13 
 
 
 
 
Gambar 46: Gambar pola pakaian santai remaja 13 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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n. Gambar pola baju desain terpilih 14 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 47: Gambar pola pakaian santai remaja 14 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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o. Gambar pola baju desain terpilih 15 
 
 
 
 
Gambar 48: Gambar pola pakaian santai remaja 15 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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B. Perwujudan Karya. 
Proses perwujudan karya merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka menciptakan suatu produk kerajinan yang diinginkan. Perwujudan karya 
ini terdiri dari persiapan bahan dan alat serta proses pembuatan karya. 
1. Persiapan bahan dan alat 
a. Bahan yang digunakan untuk membatik dan menjahit. 
Sebelum memulai membatik menyiapkan bahan dan alat yang akan 
digunakan untuk membuat batik. Bahan yang digunakan untuk membuat 
pakaian santai remaja dengan teknik batik tulis. Bahan yang digunakan 
dalam menciptakan pakaian santai remaja dengan menerapkan motif truntum 
sebagai ragam hias batiknya ini adalah sebagai berikut 
1) Kain Mori Primissima 
 
Gambar 49: Kain Mori Primissima 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 
Kain mori adalah bahan baku batik yang terbuat dari katun. Kain 
mori primissima mempunyai kualitas yang bagus karena tenunannya yang 
halus. 
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2) Malam atau Lilin  
 
Gambar 50: Malam atau Lilin  
(Sumber: Rinik, 2011) 
Malam adalah bahan yang digunakan untuk membatik. Berguna 
untuk membentuk motif dan merintangi malam. 
3) Parafin 
 
Gambar 51: Parafin  
(Sumber: Rinik, 2011) 
Parafin digunakan untuk membuat motif pecahan pada kain batik. 
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4) Pewarna  
 
Gambar 52: Warna Rapid 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 
Gambar 53: Warna Naphtol 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 
Gambar 54: Warna Indigosol 
(Sumber: Rinik, 2011) 
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5) Soda Abu 
 
Gambar 55: Soda Abu 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Soda Abu digunakan untuk obat bantu melorod. 
 
6) TRO 
 
Gambar 56: TRO 
(Sumber: Rinik, 2011) 
TRO digunakan untuk membasahi kain dan menghilangkan 
kotoran pada kain. 
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7) Kostik  
 
Gambar 57: Kostik 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Kostik digunakan untuk obat bantu zat warna napthol dan warna 
rapid. 
8) Natrium Nitrit 
 
Gambar 58: Natrium Nitrit 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Natrium nitrit digunakan untuk obat bantu zat warna indigosol. 
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9) HCL 
 
Gambar 59:  HCL 
(Sumber: Rinik, 2011) 
HCL digunakan untuk obat Bantu pembangkit warna indigosol. 
10)   Benang Jahit 
 
Gambar 60:  Benang Jahit 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Benang yang digunakan pada saat menjahit pakaian. Benang 
disesuaikan sesuai warna pakaian batik. 
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11)   Kertas Roti 
 
Gambar 61:  Kertas 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 Kertas roti digunakan untuk membuat pola pakaian. 
b. Alat yang digunakan untuk membatik dan menjahit pakaian 
Alat yang digunakan untuk membatik dan menjahit pakaian santai 
remaja adalah sebagai berikut: 
1) Peralatan Pemolaan 
 
Gambar 62:  Peralatan Pemolaan 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Peralatan ini digunakan pada saat pembuatan desain dan 
pemindahan pola ke kain. 
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2) Canting  
 
Gambar 63:  Canting 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 Canting merupakan alat khusus yang digunakan untuk menulis 
atau melukiskan cairan malam atau lilin yang digunakan untuk 
membentuk motif batik. 
3) Gawangan  
 
Gambar 64:  Gawangan 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Perkakas yang digunakan untuk membentangkan kain yang akan di 
batik. 
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4) Kompor dan Wajan 
 
Gambar 65:  Kompor dan Wajan 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Kompor digunakan untuk memanaskan lilin batik atau malam. 
Wajan adalah perkakas yang digunakan untuk mencairkan malam atau 
lilin batik. 
5)  Dingklik  
 
Gambar 66:  Dingklik 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Digunakan untuk duduk saat membatik. 
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          6)   Kuas 
 
Gambar 67:  Kuas 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Kuas digunakan untuk mencolet warna. 
7) Tempat Mewarna 
 
Gambar 68:  Bak Pewarna 
(Sumber: Rinik, 2011) 
Digunakan untuk mewarna celup. 
8) Mesin  Jahit  
 
Gambar 69:  Mesin Jahit 
(Sumber: Rinik, 2011). 
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2. Proses Pembuatan Karya 
Dalam proses pembuatan pakaian santai remaja dengan motif truntum 
sebagai ragam hias batiknya, ada beberapa tahapan yang ditempuh sebelum 
karya ini dapat digunakan. Secara garis besar, proses pembuatan masing-
masing karya dapat dikatakan sama, hanya saja letak perbedaannya adalah pada 
bentuk masing-masing pakaian dan warna yang berbeda. Urutan pembuatan 
pakaian santai remaja dapat dibagi menjadi dua antara lain: 
a. Proses Pembatikan Pakaian Santai Remaja 
1) Mengolah Kain 
Sebelum memulai membatik, maka kita perlu mengolahnya 
terlebih dahulu. Pengolahan kain ini dimaksudkan agar lapisan kanji, 
lilin atau kotoran yang menempel pada kain bisa hilang, karena jika tidak 
dibersihkan lapisan-lapisan itu bisa mengganggu proses penyerapan 
warna maupun pemalamannya. Disamping itu kain yang telah di olah 
akan menghasilkan kain yang putih sehingga, mempermudah membuat 
pola diatas kain. Pada saat mengolah kain diberi obat TRO atau tawas. 
2) Membuat Pola 
Jika kain sudah siap untuk proses selanjutnya, maka motif-motif 
truntum untuk penerapan pada pakaian santai digambar dengan 
mengikuti pola yang sudah tersedia pada kertas atau langsung 
menggambar pada kain. Sebaiknya kain yang akan kita pola di setrika 
terlebih dahulu supaya permukaan kain rata dan halus sehingga mudah 
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untuk kita membuat pola maupun pada pemalaman menggunakan 
canting. 
 
Gambar 70: Proses Molani 
(Sumber: Rinik, 2011) 
3) Pemalaman  
Setelah pola siap, kemudian bagian-bagian yang akan tetap 
berwarna putih (tidak berwarna), ditutup dengan malam. Canting untuk 
bagian halus, dan kuas untuk bagian berukuran besar. Tujuannya adalah 
supaya saat pencelupan bahan kedalam larutan pewarna, bagian yang 
diberi lapisan lilin tidak terkena. Urutan-urutan dalam pemalaman adalah 
sebagai berikut: 
a. Membatik Kerangka atau Motif Utama 
Pemalaman pertama biasanya disebut dengan istilah ngrengreng 
yaitu nglowong membuat out line atau garis paling tepi pada pola 
atau motif utama canting yang digunakan adalah canting klowong. 
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b. Ngisen-iseni 
Memberi isen-isen adalah memberi isian pada pola yang bisa 
berupa titik-titik, garis, lingkaran-lingkaran kecil ataupun dengan 
bentuk lain. Isesn-isen ini dimaksudkan agar pola kelihatan tidak 
kosong atau polos. Isen-isen merupakan ciri khas batik. Canting 
yang digunakan dalam membuat isen-isen adalah canting cecek. 
c. Nerusi  
Nerusi adalah membatik pola bagian belakang kain dengan 
mengikuti pola pemalaman pertama pada tembusannya. Jadi malam 
yang sudah dimalam pada sisi mukanya dibalik untuk diterusi atau 
melakukan pemalaman mengikuti pola atau bekas pemalaman 
pertama. Nerusi terutama untuk mempertebal tembusan batikan 
pertama serta untuk memperjelas. 
d. Nembok  
Nembok adalah pemalaman pada pola yang di inginkan tetap 
berwarna putih atau akan diberi warna yang bermacam-macam pada 
waktu proses penyelain menjadi kain. Maka bagian-bagian yang 
tidak akan diberi warna, atau akan diberi warna sesudah bagian yang 
lain harus ditutup dengan malam. Canting yang digunakan adalah 
canting tembok, sedangkan bagian yang luas ditembok dengan 
menggunakan kuas. 
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Gambar 71: Pemalaman 
(Sumber: Rinik, 2011) 
4) Pewarnaan  
Setelah selesai pemalaman tahap selanjutnya adalah proses 
pewarnaan. 
a) Tahap-tahap pewarna dengan naphtol: 
1. Kain yang telah dimalam dicelup dalam larutan TRO proses ini 
bertujuan untuk membuka serat-serat kain agar mudah ketika 
diwarnai. 
2. Selanjutnya membuat larutan napthol dan garam. Larutan 
napthol dicampur dengan TRO dan kostik dan dicampur dengan 
air panas. Sedangkan larutan garam dicampur dengan air dingin. 
3. Kain kemudian dicelupkan ke larutan garam, setelah itu 
ditiriskan dan dimasukkan ke larutan garam, kemudian di 
masukkan ke air bersih untuk menetralisir warna. Pencelupan ini 
diulang sebanyak tiga kali jika ingin warnanya pekat 
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Gambar 72: Pencelupan larutan naphtol 
(Sumber: Rinik, 2011) 
 
Gambar 73: Pencelupan larutan garam 
(Sumber: Rinik, 2011) 
b) Tahap pewarnaan dengan indigosol: 
1. Kain dicelup ke dalam larutan TRO terlebih dahulu agar kotoran 
kain hilang dan warna mudah menyerap. 
2. Setelah itu membuat larutan indigosol dengan nitrit dengan 
perbandingan 1:2 dengan menggunakan air panas. 
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3. Masukkan atau celup kain kedalam larutan indigosol setelah itu 
dijemur di bawah terik matahari sambil sesekali di balik agar 
warna muncul. Jangan terlalu lama ketika menjemur agar malam 
tidak meleleh. Ulangi pencelupakan sebanyak tiga kali atau lebih 
jika warna yang diinginkan pekat. 
4. Setelah itu buat larutan HCL dengan perbandingan 10cc HCL, 
dilarutkan dengan 10 liter air. Kemudian kain dicelupkan ke 
larutan HCL. Pastikan seluruh permukaan kain yang sudah 
diwarnai telah tercelup ke larutan HCL. Larutan ini berfungsi 
untuk memunculkan warna. 
c) Tahap pewarnaan menggunakan rapid: 
Larutkan warna rapid dengan kostik. Kostik berfungsi untuk 
mengunci warna. Rapid digunakan untuk mencolet. Pencoletan 
dilakukan dibawah sinar matahari untuk memunculkan warna. Pada 
saat pewarnaan jangan terlalu lama di bawah sinar matahari agar 
malam tidak meleleh. 
 
Gambar 74: Proses Pencoletan 
(Sumber: Rinik, 2011) 
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5) Pelorodan  
Setelah pengulangan warna selesai, selanjutnya adalah proses 
pelepasan malam. Cara melepas malam adalah dengan merebus kain 
batik yang diwarnai hingga malam mencair. Tahap-tahap dalam 
pelorodan adalah: 
a.) Masak air hingga mendidih, kemudian masukkan kanji atau soda 
abu. 
b.) Kain yang akan dilorot kemudian dimasukkan ke dalam air yang 
sudah mendidih. 
c.) Kain kemudian diangkat dan dimasukkan ke dalam air dingin sambil 
di kucek perlahan untuk merontokkan malam yang masih menempel 
di kain.  
b. Proses Penjahitan  
Proses penjahitan adalah proses terakhir dalam finishing 
pembuatan pakaian santai remaja ini. Ada beberapa hal yang harus 
dilaksanakan dalam proses pembuatan pakaian santai remaja dengan 
penerapan motif truntum adalah sebagai berikut: 
1) Pemotongan dan Pemberian Tanda Jahitan 
Langah pertama adalah pemotongan karena pola sudah dibentuk 
saat pembatikan. Proses pemotongan bahan harus memperhatikan arah 
garis atau motif kain dengan menyesuaikan desain yang telah dibuat. 
Setelah proses pemotongan adalah pemberian tanda kampuh, tanda 
jahitan serta keliman. Pemberian tanda kampuh biasanya 1,5-2  cm, 
96 
 
 
 
sedang risliting sebesar 3 sampai 4 cm. pemotongan dilakukan setelah 
semua bagian pola diberi tanda kampuh. Kemudian setelah bahan 
dipotong diberi tanda jahitan. Tanda jahitan dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu dengan karbon jahit atau dengan menusuk tusuk jelujur 
renggang. Pada pakaian santai ini tanda jahitan yang penyusun 
gunakan adalah tanda jahitan dengan cara mereder tepat pada garis luar 
pola. 
2) Penjelujuran dan Penyambungan 
Sebelum pakaian dijahit dengan mesin, terlebih dahulu dijelujur 
dengan tangan, hal ini untuk menghindari terjadinya kesalahan pada 
saat penjahitan. Selain itu penjelujuran juga diperlukan untuk 
mengetahui jatuhnya bahan pada tubuh model apakah sudah sesuai dan 
pas pada saat pengepasan. Apabila terjadi kesalahan atau 
ketidaktepatan ukuran, maka masih bisa untuk diperbaiki. 
3) Penjahitan 
Setelah melalui tahap pengepasan langkah selanjutnya adalah 
proses penjahitan. Yang perlu diperhatikan dalam proses menjahit 
adalah setiap selesai menjahit harus dipres terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
C. Pembahasan Karya 
1. Kesamaan Aspek Pada Setiap Karya. 
Beberapa karya pakaian santai remaja yang dibuat dengan menerapkan 
motif truntum sebagai ragam hias batiknya memiliki kesamaan yang dapat 
dilihat dari beberapa aspek diantaranya: aspek fungsi, aspek ergonomi, aspek 
teknik produksi dan aspek ekonomi.  
a) Aspek Fungsi. 
Secara umum semua karya pakaian santai yang dibuat dengan 
menerapkan motif truntum sebagai ragam hias batiknya memiliki fungsi 
yang sama yaitu sebagai pelindung atau penutup tubuh serta sebagai 
pakaian ajang untuk bergaya. Namun kesamaan fungsi yang dimaksud 
dalam hal ini  adalah terkait dengan bentuk pakaian dan warna yang 
berbeda pada setiap pakaian. 
b) Aspek Ergonomi. 
Kesamaan aspek ergonomi pada semua pakaian santai remaja yang 
dibuat meliputi beberapa hal diantaranya kenyamanan dari produk yang 
dibuat serta keamanan dan keselamatan. 
1. Kenyamanan  
Dalam pembuatan produk pakaian santai remaja dengan 
menerapkan motif truntum sebagai ragam hias batiknya, juga 
memperhatikan aspek kenyamanan. Kesamaan dari aspek kenyamaan 
yang ada pada setiap produk pakaian santai remaja yang dibuat adalah 
sama-sama bertujuan untuk menghadirkan suatu perasaan senang dan 
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puas pada setiap konsumen atau orang yang menggunakan pakaian 
tersebut ketika melihat pakaian yang dikenakan terlihat indah dan 
menarik karena bentuk pakaian yang unik berbeda dengan pakaian 
yanmg lainnya, sehingga memberikan nuansa yang berbeda pada saat 
dipakai. 
2. Keamanan dan Keselamatan 
Kesamaan aspek keamanan dan keselamatan pada setiap produk 
pakaian santai yang dibuat berkaitan dengan tiga hal antara lain: 
a) Keamanan dan keselamatan pembuat artinya: bahwa dalam proses 
pembuatan semua pakaian santai dilakukan dengan prosedur atau 
cara yang benar dan tepat. Dalam hal ini yaitu memperhatikan 
setiap penggunaan kompor dan pada saat mencanting. Selain itu 
pada saat bekerja, seringkali terjadi saat mencanting malam tumpah, 
hendaknya menggunakan celemek untuk menhindari saat malam 
tumpah sehingga tidak terkontak langsung dengan kulit. Tujuan dari 
penggunaan celemek adalah agar kesehatan kulit tetap terjaga 
dengan baik sehingga resiko gangguan ketumpahan lilin atau malam 
dapat terminimalisir. 
b) Keamanan dan keselamatan pemakai artinya: penggunaan semua 
produk pakaian santai remaja tidak membahayakan keselamatan dan 
keamanan orang yang menggunakan.  
c) Keamanan dan keselamatan produk, hal ini berkaitan dengan cara 
perawatan pakaian batik yaitu: mencuci kain batik dengan 
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menggunakan shampo rambut. Sabun juga bisa digunakan untuk 
mencuci khusus untuk kain batik.  Pada saat mencuci batik jangan 
digosok dan tidak menggunakan deterjen. Jangan mencuci dengan 
mesin cuci. Saat penjemuran kain di jemur di tempat yang teduh 
agar warna tidak cepat pudar. 
c) Aspek Proses. 
  Semua produk pakaian santai remaja yang dibuat dalam Tugas 
Akhir Karya Seni ini sebagian besar memiliki kesamaan dalam hal 
prosesnya yaitu pembuatannya mengacu pada 2 tahapan yang telah 
dipaparkan dalam proses pembuatan karya. Pertama; pembatikan 
penerapan motif truntum. Kedua; penjahitan pakaian santai remaja.  
d) Aspek Ekonomi. 
 Dilihat dari aspek ekonomi semua produk pakaian santai remaja 
yang dibuat memiliki kesamaan yaitu masing-masing produk dalam 
pembuatannya mempertimbangkan berbagai faktor diantaranya biaya 
produksi sehingga semua produk pakaian santai remaja yang dibuat 
mempunyai biaya produksi yang tidak terlalu besar dan terjangkau antara 
lain: 
1. Bahan yang digunakan mudah dan cukup terjangkau serta tidak banyak 
yang terbuang sia-sia. Karena dilakukan dengan perhitungan yang 
cukup cermat. Pemanfaatan bahan baku diupayakan secara maksimal 
untuk menciptakan pakaian santai remaja. 
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2. Percampuran atau pengoplosan warna dilakukan dalam wadah-wadah 
tersendiri bagi setiap warna yang digunakan khususnya untuk 
pencoletan, sehingga langsung dapat digunakan untuk pewarnaan 
massal. Melalui cara ini maka efisiensi dan efektivitas waktu dapat 
dicapai tanpa harus mencampur-campur warna lagi ketika akan 
digunakan. Selain itu, ketika sudah selesai proses pewarnaannya, sisa 
pewarna disimpan dalam wadah tertutup yang dapat digunakan lagi di 
lain waktu ketika akan melakukan proses pewarnaan pencoletan 
produk lain. 
3. Pekerjaan yang tidak melibatkan banyak tenaga kerja. Akan lebih 
menekan biaya produksi dengan demikian maka nilai jualnya akan 
dapat dijangkau oleh masyarakat. 
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2. Deskripsi Tentang Karya. 
a) Pakaian Santai Remaja 1. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 75: Hasil Karya 1. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 1 `Truntum Ler Semebar`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 1 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi pada pakaian santai remaja satu tentunya adalah 
sebagai penutup atau pelindung tubuh. Pakaian santai remaja ini 
cocok digunakan pada saat jalan-jalan atau berbusana muslim pada 
saat acara pengajian.  
b. Aspek Estetis 
  Setiap benda kerajinan yang dibuat tentunya memiliki 
aspek estetis, termasuk juga pakaian santai remaja 1. Aspek estetis 
pada pakaian ini dapat diuraikan menjadi beberapa bagian antara 
lain: 
1) Bentuk pakaian: Bentuk pakaian sendiri dibuat dengan 
menyesuaikan motif-motif yang diterapkan, dengan cara 
mengaplikasikan bentuk lengkung-lengkung pada bagian bawah 
pakaian atasan dan  dipadukan dengan rok panjang yang bagian 
pinggul dikerut. Hal ini dilakukan agar pakaian santai memiliki 
khas dan terlihat serasi dan indah dengan tubuh remaja putri 
yang mengenakan. 
2) Motif: motif yang diaplikasikan pada pakaian santai ini motif 
truntum. Motif truntum yang diterapkan dengan cara motif di 
kombinasikan secara besar dan kecil, sehingga tidak memberi 
kesan geometris. Motif pada bagian pakaian atasan motif 
truntum diletakkan dilengan dengan dikombinasikan dengan 
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memberikan ukel, sedangakan bagian depan dan belakang motif 
truntum diletakkan menurun dikombinasikan dengan cecek. 
Sedangkan untuk rok motif ada yang seperti pakaian atas dan 
dikombinasikan motif truntum yang letaknya tidak terarur dan 
dengan ukuran besar kecil. 
3) Warna: adapun warna yang digunakan pada pakaian santai 
remaja putri 1 adalah warna coklat tua, merah maron dan biru. 
Warna coklat dimaksudkan memberikan kesan hangat, tenang, 
alami bersahabat, rendah hati dan kebersamaan, hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mempertahan kesan netral pada 
pakaian. Warna merah digunakan untuk warna dasar pakaian 
dengan tujuan untuk memberikan kesan kokoh, berani, agresif, 
bersemangat dan hidup. Selain itu untuk memberikan sedikit 
kombinasi agar warna yang diterapkan pada pakaian tidak 
terkesan monoton ditambah dengan coletan warna biru pada 
motif truntum yang berukuran besar. Warna biru disini 
mempunyai arti damai, lembut dan menahan diri. Jadi, pakaian 
ini ingin memunculkan kesan berani tetapi tetap 
memperlihatkan kesan netral dan bersahabat. 
c. Aspek Ergonomi 
  Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja 1 berkaitan 
dengan studi ukuran mengenai standar ukuran tubuh remaja yakni 
dengan mencari beberapa referensi dari buku, majalah dan internet 
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serta ukuran tubuh remaja secara langsung. Dari studi ukuran 
tersebut diperoleh hasil mengenai ukuran baju M yang selanjutnya 
dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar ukuran pakaian 
remaja putri 1 akan dibuat. Selain itu dengan adanya ukuran 
tersebut maka pembuatan serta penggayaan bentuk motif truntum 
dapat disesuaikan.  
  Adapun ukuran keseluruhan untuk pakaian remaja 1 ini 
adalah  
1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang blus  : 75 cm 
6) Panjang lengan : 50 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung : 34 cm 
9) Lingkar kerung : 44 cm 
10) Panjang rok  : 97 cm 
   Motif truntum diterapkan pada pakaian atas dan rok, 
ditempatkan pada bagian atas dan bawah pakaian santai dengan 
motif besar kecil. Motif truntum diletakkan pada bagian depan 
pakaian atasan dan bagian belakang. Sedangkan untuk rok digunakan 
pada bagian depan dan belakang. 
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d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan canting 
klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik colet 
pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna rapid biru 
5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci warna 
sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncul. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna biru 
untuk tetap dipertahankan.  
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Merah R dilarutkan dengan 
air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
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7) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah dengan menggunakan lilin parafin 
tujuannya untuk membuat motif remukan. 
8) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 20gr 
Soga 91, 10gr kostik,10gr tro dilarutkan dengan menggunakan air 
panas. Larutan ke II (garam) 40gr Merah B dilarutkan dengan air 
dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
9) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah berubah 
warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang diberi 
campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk menghilangkan 
lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar sebelumnya 
terlihat jelas.  
10) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang telah 
dibuat. 
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b) Pakaian Santai Remaja 2. 
1. Spesifikasi  
 
Gambar 76: Hasil Karya 2. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja putri 2 `Jacktrubi`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan celup  
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 2. 
 Sederhana merupakan kesan yang tergambar pada pakaian 
santai remaja 2, karena bentuk pakaian yang simpel dan sederhana 
yang tidak terlalu banyak menerapkan hiasan. Pakaian santai ini 
terinspirasi dari jaket dengan konsep minimalis, dimana setiap pakaian 
benar-benar difokuskan pada fungsinya masing-masing. 
Pembuatan pakaian santai remaja 2, tentunya 
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya aspek fungsi, aspek 
ergonomi, aspek estetis dan aspek ekonomi. Kesemua aspek yang 
terkait dengan pigura foto akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
Pakaian santai remaja 2 berfungsi untuk penutup tubuh dan 
mode dalam perkaian. Pakaian ini cocok untuk remaja putri yang 
senang menggunakan pakaian sederhana atau simpel. Pakaian ini 
dapat digunakan pada saat jalan-jalan ke mal atau rekreasi. Pakaian 
ini juga cocok untuk remaja putri yang ingin terkesan sporty. 
b. Aspek Estetis 
  Aspek estetis pada pakaian santai remaja 2 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: Bentuk pakaian pada pakaian santai remaja dua 
ini dibuat dengan bentuk yang cukup simpel yang menyerupai 
jaket. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan kesederhanaan 
pada pakaian ini. 
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2) Motif: Motif yang diterapkan pada pakaian santai remaja ini 
adalah motif truntum dengan menggunkan kombinasi truntum 
besar dan kecil dan pemberian isian cecek. Motif  truntum 
terdapat pada pakaian depan sebelah  kiri hampir penuh dan 
bagian kanan motif truntum hanya terdapat pada bagian bawah. 
Sedangkan untuk bagian belakang motif truntum diletakkan dari 
atas kebawah. Motif truntum ini dikombinasikan dengan bentuk 
ukelan.  
3) Warna: warna-warna yang digunakan pada pakaian santai 
remaja ini antara lain  warna biru muda dan dan biru tua. Warna 
biru muda digunakan untuk warna warna dasar pada pakaian 
yang hampir memenuhi seluruh pakaian, sedangkan warna tua 
digunakan untuk warna pada bagian bawah pakaian. Tujuannya 
untuk menciptakan suatu kombinasi agar pakaian santai ini 
terlihat menarik. Pakaian santai ini diberi warna dibiru 
dimaksudkan agar memberi kesan sejuk, tenang, damai dan 
lembut untuk si pemakai.  
c. Aspek Ergonomi 
 Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 2 dibuat 
dengan mengikuti setandar ukuran tubuh remaja yang ada agar 
konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam menggunakannya 
 Sedangkan ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja 
2 ini adalah: 
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1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Pangjang blus : 70 cm 
6) Panjang lengan : 52 cm 
7) Lebar muka : 32 cm 
  Sedangkan untuk ukuran tubuh remaja yang menggunkan 
ukuran M. Motif truntum yang digunakan dikombinasikan secara 
besar kecil dibagian depan dan belakang pakaian. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang 
akan tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting 
pada bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang 
besar. 
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4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO dilarutkan 
dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Merah R 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
biru untuk tetap dipertahankan.  
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep 
larutan I (naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO 
dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr 
Merah R dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan 
sebanyak 3 kali. 
7) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih 
yang diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
8) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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c) Pakaian Santai Remaja 3. 
1 Spesifikasi. 
 
 
Gambar 77: Hasil Karya 3. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 3 `Shanghai Trumbi`. 
Ukuran  : L 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup (napthol dan indigosol) 
Finishing  : Jahit 
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2 Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 3. 
 Pakaian santai remaja 3, menggunakan kain primissima sebagai 
bahan pembuatannya. Motif atau ornament yang diterapkan motif 
truntum. Motif truntum ini di terapkan atau diletakkan pada lengan 
kanan dan kiri dengan motif truntum geometris dan berukuran kecil. Di 
bagian tubuh sebelah kiri depan dan belakang terdapat motif truntum 
kecil yang berada di dalam motif truntum besar. Serta motif truntum 
yang berada di pinggiran pakaian, sehingga terlihat kombinasi yang 
indah. 
 Pembuatan pakaian santai remaja 3, tentunya mempertimbangkan 
beberapa aspek diantaranya aspek fungsi, aspek ergonomi, dan aspek 
estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan pakaian santai remaja 3 
akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja 3 tentunya adalah 
sebagai pelindung atau penutup tubuh dan sekaligus sebagai  ajang 
untuk bergaya. 
  Untuk penempatannya sendiri pada dasarnya semua 
pakaian santai dapat ditempatkan dimana saja, namun lokasi 
penempatannya harus dipertimbangkan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan sudut pandang yang tepat bagi orang yang melihatnya. 
  Pakaian santai ini sebaiknya digunakan pada saat jalan- 
jalan atau daalm acara non formal..  
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b. Aspek Estetis 
   Aspek estetis pada pakaian santai remaja 3 dapat 
diuraikanmenjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: bentuk pakaian pada pakaian santai remaja 3 
dibuat semenarik mungkin dengan pakaian berbentuk lancip 
disebelah kanan dan lancip kebawah, dilakukan untuk 
memunculkan menarik. 
2) Motif: Motif yang diterapkan pada pakaian santai remaja ini 
adalah motif truntum. Motif truntum diterapkan  pada lengan 
kanan dan kiri dengan motif yang geometris atau teratur dan 
berukuran kecil, sedangakan pada bagian pinggir pakaian 
diterapkan moti truntum yang berukuran sedang. Sedangkan pada 
pakaian sebelah kiri diterapkan motif truntum yang berukuran 
besar dan di dalamnya terdapat truntum berukuran kecil, jadi 
motif terkesan indah. 
3) Warna: warna yang digunakan pada pakaian santai remaja putri 
ini adalah warna biru tua, biru muda dan putih. Warna biru tua 
merupakan warna yang digunakan untuk mewarnai warna dasar 
pakaian dan menjadi warna yang dominan. Tujuannya agar 
menciptakan nuansa warna baru diantara pakaian yang telah 
dibuat. Sedangkan untuk warna biru muda bertujuan untuk 
mengimbangi warna biru tua. Dimaksudkan untuk memberi 
kesan sejuk dan kalem. Warna putih digunakan untuk warna 
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motif truntum yang berada dipinggir pakaian, sehingga 
menambah kesan positif, ringan dan sederhana. 
 Semua benda kerajinan tentunya memiliki aspek estetis 
atau keindahan, termasuk juga dengan pakaian santai remaja 3 
ini. Aspek estetisnya dapat dilihat dari bentuk pakaian dan 
penerapan motif truntum yang menghias pada pakaian santai 
remaja jadi terkesan dinamis. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 3 dibuat 
dengan mengikuti setandar Ukuran tubuh atau badan remaja yang 
ada agar konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam 
menggunakannya. Sedangkan ukuran keseluruhan untuk pakaian 
santai remaja 3 ini adalah   
1) Lingkar leher  : 36 cm 
2) Lingkar badan  : 88cm 
3) Lingkar pinggang  : 68 cm 
4) Lingkar bahu  : 15 cm 
5) Pangjang blus  : 70 cm 
6) Panjang lengan  : 52 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
Motif truntum yang diterapkan pada sisi kiri dan kanan 
bagain lengan. Pada bagian pinggir pakaian dan pada pakaian 
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sebelah kiri yang berbentuk truntum besar yang didalamnya 
terdapat motif truntum berukuran kecil. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang 
akan tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting 
pada bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang 
besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
celup dengan menggunakan warna indigosol biru 10gr dan 
abu-abu 5gram dengan campuran nitrit 30gr sebagai pengunci 
warna sedangkan pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali, 
penjemuran dilakukan dibawah sinar matahari agar warna 
muncul dengan cara dibolak balik. Proses terakhir yaitu 
penguncian dengan menggunakan HCL. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
biru muda untuk tetap dipertahankan.  
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6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep 
larutan I (naphtol) 10gr ASBO, 5gr Kostik, 5gr TRO 
dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 20gr Biru 
B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan 
sebanyak 3 kali. 
7) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih 
yang diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
8) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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d) Pakaian Santai Remaja 4. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 78: Hasil Karya 4. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 4` Segitiga Trumbi`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup (napthol dan indigosol) 
Finishing  : Jahit 
2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 4. 
 Pembuatan pakaian santai remaja putra 4, tentunya 
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya aspek fungsi, aspek 
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ergonomi dan aspek estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan pigura 
foto akan diuraikan sebagai berikut: 
a Aspek Fungsi 
Fungsi utama pada pakaian santai remaja putra 4 tentunya 
adalah sebagai pelindung serta penutup tubuh. Untuk 
penempatannya sendiri pada dasarnya semua pakaian santai dapat 
ditempatkan dimana saja, namun lokasi penempatannya harus 
dipertimbangkan terlebih dahulu untuk mendapatkan sudut pandang 
yang tepat bagi orang yang melihatnya dan memakainya. 
Tempat yang cocok pemakaian pakaian santai remaja putra 4 
adalah pada saat jalan-jalan atau pada saat ke kampus.pakaian santai 
remaja ini dapat juga digunakan pada saat acara kumpul-kumpul 
bersama teman. 
b Aspek Estetis 
  Aspek estetis pakaian santai remaja 4 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: Dilihat dari bentuknya, pakaian santai remaja 
putra 4 seperti kemeja pada umumnya untuk remaja dengan 
penerapan motif truntumnya. 
2) Motif: Motif yang diterapkan dalam pakaian santai remaja 4 
adalah motif truntum yang dikombinasikan dengan isian cecek 
pyur. Motif truntum pada pakaian santai ini ditempatkan 
pinggiran pakaian sisi bagian kanan dan sisi bagian kiri,. dibuat 
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dengan penggayaan bentuk sesuai dengan bentuk motif truntum 
yang sebenarnya, sehingga memunculkan kesan indah. 
Ditambah dengan penerapan isian cecek pyur menjadikannya 
terlihat serasi dan bagus. 
3) Warna: Pemilihan warna juga memberikan nuansa berbeda pada 
pakaian ini. penggunaan warna muda muda menjadikannya 
terlihat natural. Ditambah dengan perpaduan antara warna biru 
tua pada tengah-tengah pakaian. 
c Aspek Ergonomi 
  Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja 4 berkaitan 
dengan studi ukuran mengenai standar ukuran tubuh remaja putra 
yakni dengan mencari beberapa referensi dari buku, majalah dan 
internet serta pengukuran secara langsung. Dari studi ukuran 
tersebut diperoleh hasil mengenai ukuran pakaian santai remaja M 
yang selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar 
ukuran pakaian santai remaja 4 akan dibuat. Selain itu dengan 
adanya ukuran tersebut maka pembuatan serta penggayaan bentuk 
motif truntum dapat disesuaikan.  
  Adapun ukuran keseluruhan untuk pakaian santai 4 ini 
adalah   
1)   Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 100 cm 
3) Lingkar bahu : 14 cm 
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4) Pangjang blus : 65 cm 
5) Panjang lengan : 24 cm 
6) Lebar muka : 50 cm 
  Ragam hias motif truntum diterapkan pada bagian depan 
dan belakang pakaian yang dikombinasikan dengan cecek pyur. 
Sehingga terkesan indah. 
d.  Aspek Proses 
 Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian santai 
remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan canting 
klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik celup    
dengan menggunakan warna indigosol biru 10gr dengan campuran 
nitrit 20gr sebagai pengunci warna dicelupkan pada larutan HCL.  
Pewarnaan dilakukan dibawah sinar matahari agar warna muncul 
dengan cara dibolak-balik sebanyak 3 kali. 
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5)  Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna biru 
muda untuk tetap dipertahankan.  
6)  Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 10gr ASBO, 5gr Kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan air 
panas. Larutan II (garam) yaitu 20gr Biri B dan Biru BB dilarutkan 
dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
7)  Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna biru sedang yang tetap diinginkan. 
8) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 5gr 
Soga 91 ditambah ASBO 5gr, 5gr Kostik, 5gr TRO dilarutkan 
dengan menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 20gr Merah 
B ditambah Biru B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
9) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah berubah 
warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang diberi 
campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk menghilangkan 
lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar sebelumnya 
terlihat jelas.  
10) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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e) Pakaian Santai Remaja  5. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 79: Hasil Karya 5. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 5` Truntum Sekar Ungu`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima. 
Teknik  : Menggunakan teknik celup (napthol dan indigosol) 
Finishing  : Jahit 
2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 5. 
 Pakaian santai remaja 5 dibuat dengan menggunakan media kain 
primissima, sama halnya dengan pembuatan pakaian-pakaian yang 
lainnya. Motif yang diterapkan pada pakaian santai ini adalah motif 
truntum. Masing-masing diterapkan sesuai dengan desain yang telah 
dibuat yaitu dibagian atasan diletakkan pada lengan, bagian bawah 
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pakaian dan bagian atas yang peletakannya secara melingkar ke 
belakang, sedangkan pada rok penerapan motif truntum diterapkan 
secara penuh. . 
 Pembuatan pakaian santai remaja 5, tentunya mempertimbangkan 
beberapa aspek diantaranya aspek fungsi, aspek ergonomi dan aspek 
estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan pakaian santai akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
 Fungsi utama pada pakaian santai remaja  5 tentunya adalah 
sebagai pelindungi tubuh atau penutup tubuh dari hal-hal yang tidak 
di inginkan. Sedangkan pakaian ini cocok untuk remaja yang senang 
dalam berpakaian feminim. Pakaian ini dapat digunakan pada saat 
jalan-jalan ataupun dirumah. 
b. Aspek Estetis 
  Aspek estetis pada pakaian santai remaja 5 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: bentuk pakaian santai remaja putri 5 dibuat 
dengan bentuk minimalis atau sederhana. Pakaian atasan 
berbentuk kemeja biasa dan pada bagian bawah diberi tali untuk 
mngencangkan kerutan. Seolah-olah memberikan gambaran 
bentuk bagian bawah mengecil. Sedangkan untuk bawahan yaitu 
rok pendek yang dalam lingkar pinggung rok dibuat berkerut 
melingkar. 
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2) Motif: Motif yang diterapkan tentunya motif truntum yang 
merupakan motif utama dalam karya pakaian santai remaja ini. 
Motif truntum diterapakan pada rok dan atasan. Disusun secara 
melingkar pada bagian atasan baju, pada lengan disusun secara 
teratur dan pada bagian bawah baju motif diterapkan secara 
teratur. Pada bawahan atau rok motif diterapkan dengan secara 
teratur dan tidak teratur. Penyusunan motif truntum secara 
beraturan dan tidak beraturan tersebut tentunya untuk 
memberikan keindahan, agar terlihat menarik bagi setiap orang 
yang mengamati. 
3) Warna: Warna-warna yang diterapkan pada pakaian santai 
remaja ini juga memberikan keindahan tersendiri. Hal ini dapat 
dilihat dari pemberian warna ungu muda dan ungu tua pada pada 
pakaian santai remaja ini. Warna ungu muda digunakan untuk 
warna dasar pada pakaian atasan sedangkan untuk warna ungu 
tua digunakan untuk warna dasar yang tidak penuh. Pemberian 
warna ungu dimaksudkan untuk memberi kesan kuat dan 
pendiam. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 5 dibuat 
dengan mengikuti standar Ukuran foto yang ada agar konsumen 
atau pemakai merasa nyaman dalam menggunakannya, terutama 
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dalam pemakaiannya. Sedangkan ukuran keseluruhan untuk pakaian 
santai remaja ini adalah: 
1) Lingkar leher  : 36 cm 
2) Lingkar badan  : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu  : 12 cm 
5) Pangjang blus  : 70 cm 
6) Panjang lengan  : 27 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung  : 34 cm 
9) Lingkar kerung  : 44 cm 
10) Panjang rok  : 50 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1)   Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2)   Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3)   Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Parafin untuk bagian yang 
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akan dibuat motif remukan. Gunakan canting pada bagian yang 
mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar.  
4)   Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik celup 
dengan menggunakan warna napthol ungu. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 15gr ASBo, 7,5gr Kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Violet B dilarutkan 
dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
5)   Tahap selanjutnya yaitu pelorodan pertama dilanjutkan proses 
pembatikan menutup warna biru untuk tetap dipertahankan.  
6)   Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna indigosol. Dengan resep 
indigosol violet 15gr, nitrit 30gr dilarutkan dengan air panas. 
Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali dibawah sinar matahari 
dengan cara dibolak-balik. Selanjutnya penguncian warna dengan 
larutan HCL.  
7)   Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna ungu yang diinginkan. 
8)   Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin.  
9)   Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
128 
 
 
 
f) Pakaian Santai Remaja 6. 
1. Spesifikasi. 
 
 
Gambar 80: Hasil Karya 6. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 6 `Truntum Godhong Ijo` . 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 6. 
 Bahan utama dalam pembuatan pakaian santai remaja 6 ini adalah 
menggunakan kain primissima, sama halnya dengan pembuatan 
pakaian-pakaian santai lainnya yang menggunakan bahan baku yang 
sama. Motif yang diterapkan pada pakaian ini adalah motif truntum. 
 Pakaian ini dibuat khusus untuk tipe remaja putra yang mempunyai 
ukuran baju M dan tentunya mempertimbangkan beberapa aspek dalam 
proses pembuatan, diantaranya aspek fungsi, aspek ergonomi, aspek 
teknik produksi, aspek estetis dan aspek ekonomi. Kesemua aspek yang 
terkait dengan pakaian santai akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi utama pada pakaian santai remaja 6 tentunya adalah 
sebagai pelindungi dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak di 
inginkan. Pakaian ini cocok untuk pergi jalan-jalan, ke kampus 
maupun kumpul bersama teman-teman. 
b. Aspek Estetis 
 Aspek estetis pada pakaian santai remaja 6 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: Bentuk pakaian santai remaja 6 dibuat sesuiai 
dengan model kemeja putra yang biasa dikenakan selama ini. 
2) Motif: Motif yang digunakan berupa moif truntum. Motif 
truntum dibuat dengan meniru motif truntum yang sebenarnya. 
Dengan penggayaan bentuk sebenarnya agar motif truntum 
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tidak terlihat kaku. Sedangkan motif lengkung yang 
membentuk bidang yang dibuat pada pakaian memperkuat ide 
dasar yang diterapkan dalam pembuatan karya ini, selain itu 
tidak memunculkan kesan kaku. 
3) Warna: warna yang digunakan adalah warna indigosol dan 
napthol. Warna yang digunakan adalah warna hijau muda dan 
hijau tua. Dimaksudkan untuk memberi kesan lembut, damai 
tenang, santai, muda dan kesuburan untuk remaja yang 
memakai pakaian ini.  
c. Aspek Ergonomi 
  Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja 6 berkaitan 
dengan studi ukuran mengenai standar ukuran pakaian putra dengan 
ukuran M yakni dengan mencari beberapa referensi dari buku, 
majalah dan internet maupun pengukuran secara langsung. Dari 
studi ukuran tersebut diperoleh hasil mengenai ukuran pakaian 
remaja putra ukuran M yang selanjutnya dapat digunakan untuk 
menentukan seberapa besar pakaian santai remaja 6 akan dibuat. 
Selain itu dengan adanya ukuran tersebut maka pembuatan serta 
penggayaan bentuk motif truntum dapat disesuaikan. 
  Adapun ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja 6 
ini adalah: 
1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 100 cm 
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3) Lingkar bahu : 14 cm 
4) Panjang blus  : 65 cm 
5) Panjang lengan : 24 cm 
6) Lebar muka  : 50 cm 
   Motif truntum yang diterapkan pada bagian sisi kanan baju 
dan lengan bagian kanan dan memberikan tambahan garis lengkung 
yang membentuk bidang untuk menerapkan motif truntum di 
dalamnya. 
  Motif truntum yang dibuat pada pakaian ini mempunyai 
ukuran yang sama. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik celup 
menggunakan warna indigosol hijau 10gr dengan campuran nitrit 
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20gr sebagai pengunci warna menggunakan larutan HCL, 
sedangkan pencepulan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncu dilakukan sebanyak 3 kali. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna hijau 
muda untuk tetap dipertahankan.  
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 9gr ASG ditambah ASBO 6gr, 7,5gr Kostik, 7,5gr TRO 
dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 18gr Kuning 
ditambah 12gr Biru B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
7) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar 
sebelumnya terlihat jelas.  
8) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang telah 
dibuat. 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
g) Pakaian Santai Remaja 7. 
1. Spesifikasi. 
 
 
Gambar 81: Hasil Karya 7. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 7 `Sarimbit Jo Royo`. 
Ukuran  : XL 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 7. 
 Motif yang diterapkan pada pakaian ini adalah motif truntum 
yang berukuran kecil. Motif truntum yang dibuat pada pakaian ini 
mempunyai ukuran yang sama atau geometris, seperti halnya motif 
truntum yang dibuat pada sisi depan dan belakang, mempunyai ukuran 
yang yang sama. Selain ukuran, proses pembuatannya juga sama 
dengan pakaian yang lainnya.  
 Dalam pembuatan pakaian santai ini mempertimbangkan 
beberapa aspek dalam proses pembuatan, diantaranya aspek fungsi, 
aspek ergonomi dan aspek estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan 
pakaian santai akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi utama pada pakaian santai remaja 7 tentunya adalah 
sebagai penutup dan pelindung tubuh dengan ukuran XL dengan 
ukuran tubuh remaja pria. 
 Untuk penempatannya sendiri, pakaian santai remaja 7 
dapat digunakan pada saat jalan-jalan, berkumpul dengan keluarga 
atau teman-teman pada saat acara, dapat juga sebagai pakaian 
untuk berpergian. 
b. Aspek Estetis 
 Aspek estetis pada pakaian santai remaja 7 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
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1) Bentuk pakaian: pakaian santai remaja 7 dibuat dengan bentuk 
yang sesuai dengan remaja putra. 
2) Motif: Motif yang diterapkan berupa motif truntum sama 
seperti pakaian santai yang lain yaitu seperti. Aspek estetis 
pada setiap motif yang dibuat pada pakaian santai ini juga 
hampir sama, dibuat dengan berbagai penggayaan dari hasil 
observasi baik dari pengamatan langsung maupun dari referensi 
buku. 
3) Warna: Warna yang digunakan  pada pakaian santai ini juga 
memberikan keindahan tersendiri, dimana warna yang 
digunakan adalah hijau tua, hijau muda dan hijau sedang 
sehingga menjadikannya terkesan natural. 
c. Aspek Ergonomi 
 Dilihat dari aspek ergonomi Pakaian santai remaja 7 dibuat 
dengan mengikuti standar Ukuran badan remaja pria yang ada agar 
konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam menggunakannya, 
terutama dalam hal pemakaian pakaian santai remaja ini.   
 Untuk ukuran keseluruhan pakaian santai remaja 7 ini 
adalah 
1)  Lingkar leher : 36 cm 
2)  Lingkar badan : 108 cm 
3)  Lingkar bahu : 14 cm 
4)  Pangjang blus : 75 cm 
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5)  Panjang lengan : 33 cm 
6)  Lebar muka : 55 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1)   Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2)   Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3)   Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4)   Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik colet 
pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna rapid biru 
5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci warna 
sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncul. 
5)   Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna biru 
untuk tetap dipertahankan.  
6)   Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
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air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Merah R dilarutkan 
dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
7)   Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah dengan menggunakan lilin parafin 
tujuannya untuk membuat motif remukan. 
8)   Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
20gr Soga 91, 10gr kostik,10gr tro dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 40gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
9)   Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar 
sebelumnya terlihat jelas.  
10) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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h) Pakaian Santai Remaja 8. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 82: Hasil Karya 8. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 8 `Sarimbit Jo Royo`. 
Ukuran  : XL 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 8. 
 Pakaian santai remaja 8 dibuat dengan menerapkan motif 
truntum sama seperti pada pakaian santai remaja 7, hanya saja pakaian 
santai remaja ini diperuntukkan untuk remaja putri dan berlengan 
panjang. Motif yang diterapkan pada pakaian ini adalah motif truntum 
yang berukuran kecil. Motif truntum yang dibuat pada pakaian ini 
mempunyai ukuran yang sama atau geometris, seperti halnya motif 
truntum yang dibuat pada sisi depan dan belakang, mempunyai ukuran 
yang yang sama. Selain ukuran, proses pembuatannya juga sama 
dengan pakaian yang lainnya.  
 Dalam pembuatan pakaian santai ini mempertimbangkan 
beberapa aspek dalam proses pembuatan, diantaranya aspek fungsi, 
aspek ergonomi dan aspek estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan 
pakaian santai akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi utama pada pakaian santai remaja 8 tentunya adalah 
sebagai penutup dan pelindung tubuh dengan ukuran XL dengan 
ukuran tubuh remaja putri. 
 Untuk penempatannya sendiri, pakaian santai remaja 8 
dapat digunakan pada saat jalan-jalan, berkumpul dengan keluarga 
atau teman-teman pada saat acara, dapat juga sebagai pakaian 
untuk berpergian. 
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b. Aspek Estetis 
 Aspek estetis pada pakaian santai remaja 8 dapat diuraikan 
menjadi  
1) Bentuk pakaian: pakaian santai remaja 8 dibuat dengan bentuk 
yang sesuai dengan  pakaian remaja putri yaitu kemeja. 
2)  Motif: Motif yang diterapkan berupa motif truntum sama 
seperti pakaian santai yang lain yaitu seperti. Aspek estetis 
pada setiap motif yang dibuat pada pakaian santai ini juga 
hampir sama, dibuat dengan berbagai penggayaan dari hasil 
observasi baik dari pengamatan langsung maupun dari referensi 
buku. 
3) Warna: Warna yang digunakan  pada pakaian santai ini juga 
memberikan keindahan tersendiri, dimana warna yang 
digunakan adalah hijau tua, hijau muda dan hijau sedang 
sehingga menjadikannya terkesan natural. 
c.   Aspek Ergonomi 
 Dilihat dari aspek ergonomi Pakaian santai remaja 8 dibuat 
dengan mengikuti standar Ukuran badan remaja putri yang ada 
agar konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam 
menggunakannya, terutama dalam hal pemakaian pakaian santai 
remaja ini.   
 Untuk ukuran keseluruhan pakaian santai remaja 8 ini 
adalah 
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1)  Lingkar leher  : 36 cm 
2)  Lingkar badan : 88cm 
3)  Lingkar pinggang : 79cm 
4)  Lingkar bahu : 15 cm 
6)  Panjang blus : 70 cm 
7)  Panjang lengan : 52 cm 
8)  Lebar muka : 34 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini adalah: 
1)   Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2)   Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3)   Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4)   Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik colet 
pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna rapid biru 
5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci warna 
sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncul. 
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5)   Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna biru 
untuk tetap dipertahankan.  
6)   Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Merah R dilarutkan 
dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
7)   Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah dengan menggunakan lilin parafin 
tujuannya untuk membuat motif remukan. 
8)   Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
20gr Soga 91, 10gr kostik,10gr tro dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 40gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
9)   Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar 
sebelumnya terlihat jelas.  
10) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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i) Pakaian Santai Remaja 9. 
1. Spesifikasi.  
 
Gambar 83: Hasil Karya 9. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 9 `Truntum Ceplok` 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan ksin primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian santai Remaja 9 
 Motif yang diterapkan motif truntum yang dibuat pada sisi 
bagian atas tengah dan sisi bagian bawah keseluruhan motif truntum 
yang diterapkan. 
 Bentuk pakaian santai sendiri dibuat long dress, mengikuti 
bentuk tubuh remaja yang dibuat, hal ini dilakukan untuk menciptakan 
keserasian antara bentuk pakaian dengan motif yang diterapkan. Selain 
itu tentunya dalam proses pembuatannya mempertimbangkan beberapa 
aspek diantaranya: aspek fungsi, aspek ergonomi dan  aspek estetis. 
Kesemua aspek yang terkait dengan pakaian ini akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Aspek Fungsi 
 Fungsi utama pada pakaian santai remaja 9  tentunya adalah 
sebagai pelindung dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak di 
inginkan. 
  Untuk penempatannya sendiri pada dasarnya semua 
pakaian santai dapat dipakai dimana saja, namun lokasi 
penempatannya harus dipertimbangkan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan sudut pandang yang tepat bagi orang yang melihatnya. 
  Adapun pakaian santai ini cocok untuk remaja putri dan 
pemakaiannya dapat digunakan pada saat jalan-jalan maupun 
sedang dirumah.  
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b. Aspek Estetis 
 Aspek estetis pada pakaian santai remaja 9 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: bentuk pakaian santai remaja 9 dibuat long 
dress, menggambarkan sebuah pakaian remaja putri yang 
terlihat feminim.  
2) Motif: motif yang diterapkan tentu saja motif wadasan truntum. 
Motif yang dibuat seakan memberikan gambaran bahwa berada 
di dalam motif tetapi tetap menjadi motif utama dalam 
pakaian..  
3) Warna: perpaduan warna yang diterapkan seperti coklat muda, 
coklat tua, biru wedel dan hitam terlihat serasi dan tidak terlalu 
mencolok karena dalam pakaian santai remaja 9 ini 
menerapkan warna tradisional seperti warna aslinya. Sehingga 
pakaian akan terasa lebih indah dilihat karena komposisi warna 
yang tepat. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja dibuat 
dengan mengikuti setandar Ukuran pakaian yang ada agar 
konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam menggunakannya, 
terutama dalam hal pemakaian pakaian santai remaja. 
  Untuk ukuran keseluruhan pakaian santai remaja 9 adalah:  
 1)  Lingkar leher : 36 cm 
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 2)  Lingkar badan : 85 cm 
3)  Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang blus  : 90 cm 
6) Panjang lengan : 52 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung : 34 cm 
9) Lingkar kerung : 44 cm 
 Pakaian santai remaja 9 menggunakan tambahan motif 
seperti bentuk ceplok. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
colet pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna 
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rapid merah 5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci 
warna sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari 
agar warna muncul. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
merah untuk tetap dipertahankan.  Bagian yang luas lebih baik 
dengan menggunkan kuas. 
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan 
I (naphtol) 10gr ASBO ditambah Soga 91 2gr, 6 gr kostik, 6gr 
TRO dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 10gr 
Biri B, 10gr Hitam B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
7) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Proses pelorodan sebaiknya kain 
dinuka-buka sehingga malam cepat hilang. 
8) Setelah kering dilanjutkan dengan pembatikan. Menutup bagian 
bagian yang tetap berwarna, merah dan biru. Bagian yang akan 
dibuat motif remukan menggunakan malam parafin. Bagian 
yang luas sebaiknya menggunakan kuas untuk nembokki. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
20gr ASG, 5gr Soga 91, 5gr Kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan 
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menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 20gr Merah R 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali.  
10) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
coklat muda untuk tetap dipertahankan. Bagian yang akan diberi 
motif remukan menggunakan malam parafin. 
11) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
12) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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j) Pakaian Santai Remaja 10. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 84: Hasil Karya 10. 
 (Sumber: Rinik, 2010). 
 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 10 `Trumnis`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 10. 
 Pakaian santai remaja 10 merupakan pakaian yang mempunyai 
bentuk long dress rok panjang ukuran M untuk putri, sehingga pakaian 
santai ini cocok untuk remaja putri yang memakai jilbab. Bahan utama 
dalam pembuatan pakaian santai ini sama dengan pakaian santai yang 
lainnya yaitu menggunakan kain primissima. Motif yang digunakan 
juga sama dengan motif pada pakaian santai lainnya, yaitu menerapkan 
motif truntum. Motif truntum yang dibuat pada pakaian santai ini 
diterapkan sesuai dengan desain yang telah disetujui. Penempatan motif 
tersebut diantaranya: lengan pada sisi kiri dan kanan, rok bagian depan 
dan belakang baju serta pada rok. Masing-masing motif truntum 
tersebut disusun secara teratur yaitu dimulai dari yang paling besar 
sampai dengan ukuran yang paling kecil. 
 Selain hal-hal diatas, tentunya dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja 10 mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya: aspek 
fungsi, aspek ergonomi, aspek teknik produksi, aspek estetis dan aspek 
ekonomi. Kesemua aspek yang terkait dengan pakaian santai remaja 
yang akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
Fungsi utama pada pakaian santai remaja 10 tentunya adalah 
sebagai tempat untuk penutup dan pelindung tubuh dari hal-hal 
yang tidak di inginkan.  
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Dilihat dari bentuk dan ukurannya, maka pakaian santai 
remaja 10 cocok jika dipakai pada saat jalan-jaln maupun sedang 
mengaji khususnya untuk putri yang yang memakai jilbab.  
b. Aspek Estetis 
  Aspek estetis pada pakaian santai remaja 10 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: bentuk pakaian dibuat berbentuk persegi 
sambungan atau long dress dengan rok panjang dan baju lengan 
panjang. Bagian bawah diberi sambungan kain yang dilipat atau 
ditekuk.. 
2) Motif: motif truntum dibuat disusun sesuai dengan desain yang 
telah ditentukan yaitu dengan pembagian masing-masing bagian 
lengan kanan kiri, bagian depan dan belakang pakaian serta rok 
bagian depan dan belakang. Penerapan motif truntum pada 
pakaian santai berfungsi untuk memberikan unsur tuntunan yang 
ada pada kehidupan atau arti motif truntum. 
3) Warna: sebagian besar warna yang digunakan pada pakaian 
santai remaja 10 adalah warna coklat dan pink dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran perasaan tenang, rileks, feminim 
karena warna tersebut merupakan golongan warna netral. 
c. Aspek Ergonomi 
Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja berkaitan dengan 
studi ukuran mengenai standar ukuran pakaian santai remaja ukuran 
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M yakni dengan mencari beberapa referensi dari buku, majalah dan 
internet maupun secara langsung pengukuran tubuh remaja. Dari 
studi ukuran tersebut diperoleh hasil mengenai ukuran badan remaja 
putri yang selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan seberapa 
besar ukuran pakaian santai remaja putri akan dibuat. Selain itu 
dengan adanya ukuran tersebut maka pembuatan serta penggayaan 
bentuk motif truntum dapat disesuaikan. 
  Ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja putri ini 
adalah: 
1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang blus  : 65 cm 
6) Panjang lengan : 52 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung : 34 cm 
9) Lingkar kerung : 44 cm 
10) Panjang rok  : 97 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
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1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
celup dengan menggunakan warna indigosol merah muda 20gr 
dengan campuran nitrit 40gr sebagai pengunci warna sedangkan 
pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar warna 
muncul. Penguncian warna menggunakan larutan HCL. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
merah mudauntuk tetap dipertahankan.  
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan 
I (naphtol) 15gr ASBS, 7,5gr kostik, 7,5gr TRO dilarutkan 
dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
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7) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah dengan menggunakan lilin 
parafin tujuannya untuk membuat motif remukan. 
8) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
20gr Soga 91, 10gr kostik,10gr TRO dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 40gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
9) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
10) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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k) Pakaian Santai remaja 11. 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 85: Hasil Karya 11. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 11 `Lereng Truntum` 
Ukuran  : XL 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 11 
Pakaian santai remaj 11 dibuat khusus untuk pakaian remaja 
putra dengan ukuran XL. Bahan yang digunakan tentunya sama dengan 
pakaian santai yang lainnya yaitu menggunakan kain primissima. 
Ragam hias yang diterapkan pada pakaian ini antara lain adalah motif 
truntum. Pada pakaian ini motif truntum disusun secara miring dan 
berjumlah banyak dan teratur. 
Walaupun jumlah motif truntum pada pakaian ini cukup banyak 
tetap memperlihatkan motif yang indah. Sebab konsep awal dari 
pembuatan semua pakaian santai ini adalah penerapan motif truntum. 
Selain itu pembuatan motif truntum dilakukan pada media kain 
primissima dan pemasangan pada pola pakaian dilakukan dengan cara 
batik tulis.  
Selain hal-hal diatas, tentunya dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya: aspek 
fungsi, aspek ergonomia dan aspek estetis. Kesemua aspek yang terkait 
dengan pakaian santai akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja tentunya adalah 
sebagai pelindung dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak di 
inginkan.  
  Untuk penempatannya sendiri pada dasarnya semua 
pakaian santai remaja dapat ditempatkan dimana saja, namun lokasi 
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penempatannya harus dipertimbangkan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan sudut pandang yang tepat bagi orang yang melihatnya. 
  Adapun pakaian ini cocok untuk dipakai pada saat keluar 
rumah maupun sedang bersama teman-teman. Selain itu pakaian 
santai ini juga dapat dipakai pada saat berpergian. 
b. Aspek Estetis 
  Aspek estetis pada pakaian santai 11 dapat diuraikan 
menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: bentuk pakaian dibuat seperti kemeja putra 
pada umumnya. Sehingga memberikan kesan sederhana. 
2) Motif: motif truntum yang diterapkan pada pakaian santai 
remaja 11 diterapkan pada sisi kiri dan kanan pada bagian 
lengan, namun dibuat dengan bentuk horizontal berjumlah 4. 
Motif truntum juga diterapkan pada bagian depan dan belakang 
pakaian.. 
3) Warna: jenis-jenis warna yang diterapkan pada pakaian santai 
remaja 11 antara lain: ungu tua, ungu muda,merah dan biru. 
Warna ungu tua digunakan untuk warna dasar yang berupa titik 
pyur, sedangkan warna biru tua digunakan sebagai warna dasar 
pada motif truntum. Warna ungu muda digunakan sebagai 
warna klowongan dan warna merah digunakan untuk warna 
pada motif truntum yang ukurannya besar. Perpaduan keempat 
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warna ini dalam satu pakaian menjadikannya terlihat indah dan 
menarik. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 11 
dibuat dengan mengikuti setandar ukuran tubuh remaja putra yang 
ada agar konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam 
menggunakannya, terutama dalam pemakaian pakaian ini.   
  Ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja putra ini 
adalah: 
1)  Lingkar leher : 36 cm 
2)  Lingkar badan : 108 cm 
3)  Lingkar bahu : 14 cm 
4)  Pangjang blus : 75 cm 
5)  Panjang lengan : 33 cm 
6)  Lebar muka : 55 cm 
  Sedangkan motif truntum yang dibuat secara besar dan 
kecil. Diterapkan pada sisi kiri dan kanan lengan dengan dibatik 
tulis dsan proses pewarnaanya dicolet. Sedangkan bagian baju 
depan dan belakang dibuat sama. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
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1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Membatik isen-isen berupa titik pyur. 
5) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
colet pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna 
rapid merah 5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci 
warna sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari 
agar warna muncul. 
6) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
merah untuk tetap dipertahankan. 
7)  Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol biru muda. Dengan 
resep larutan I (naphtol) 10gr ASBO, 5gr kostik, 5gr TRO 
dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 30gr Biru 
B,  10gr Violet B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali.  
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8) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna biru muda dengan menggunakan lilin 
parafin tujuannya untuk membuat motif remukan. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
5gr Soga 91, 5gr ASBO 10gr Kostik,10gr TRO dilarutkan 
dengan menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 10gr 
Merah B, 10gr Biru B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
10) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
11) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan keempat 
dengan menggunakan warna indigosol untuk mewarnai 
klowongan. Dengan resep larutan 5gr violet, nitrit 10gr  
dilarutkan dengan menggunakan air panas. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali dibawah sinar matahari agar warna 
muncul dan dibolak-balik. Penguncian menggunakan larutan 
HCL. 
12) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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l) Pakaian Santai Remaja 12 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 86: Hasil Karya 12. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 12 `Semebar Truntum`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 12 
Pakaian santai remaja 12 ini dibuat dengan celana langsung 
menyambung dengan pakaian atas dengan ukuran M. Bahan yang 
digunakan tentunya sama dengan pakaian santai yang lain yaitu 
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menggunakan kaian primissima. Ragam hias yang diterapkan pada 
pakaian santai ini adalah motif truntum. Motif truntum pada pakaian ini 
diterapkan pada sisi kanan dan kiri lengan pakaian dengan posisi 
melingkar. Sedangkan bagian depan motif truntum pada pakaian  ini 
dibuat pada sisi bagian tengah dengan motif truntum berjajar kebawah. 
Untuk motif truntum pada celana dibuat tidak teratur dan berjumlah 
tiga-tiga. 
 Lebih jelasnya mengenai seluk-beluk pembuatan pakaian santai 
remaja 12, akan diuraikan dalam beberapa aspek diantaranya: aspek 
fungsi, aspek ergonomi, aspek teknik produksi, aspek estetis dan aspek 
ekonomi. Kesemua aspek yang terkait dengan pakaian santai akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja 12 tentunya 
adalah sebagai pelindung dan penutup tubuh seperti halnya pada 
pakaian santai lainnya sekaligus sebagai  pelindungi tubuh dari hal-
hal yang tidak di inginkan.  
  Untuk penempatannya sendiri pada dasarnya semua 
pakaian santai dapat ditempatkan dimana saja, namun lokasi 
penempatannya harus dipertimbangkan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan sudut pandang yang tepat bagi orang yang melihatnya. 
Adapun pakaian santai ini dapat dikenakan pada saat jalan-jalan ke 
mall, dirumah maupun berkumpul bersama teman-teman.  
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b. Aspek Estetis 
  Setiap benda kerajinan yang dibuat tentunya memiliki 
aspek estetis, termasuk juga santai remaja 12. Aspek estetis pada 
pakaian ini dapat diuraikan menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Bentuk pakaian: Pada pakaian santai remaja 12, sisi bagian 
pinggang dikeret. Pakaian ini dibuat untuk menambah variasi 
dan memberikan kesan sporty pada pakaian ini. Selain itu 
pakaian ini mempunyai model yang berbeda  yang tidak dimiliki 
oleh pakaian santai yang lain. Semua hal yang ada tersebut 
menjadikan pakaian ini terlihat unik. 
2) Motif: pakaian santai remaja 12 menggunakan motif berupa 
motif truntum, dibuat pada sisi bagian kanan dan sisi bagian kiri 
lengan pakaian. Motif tersebut dibuat secara sama dengan 
aslinya hanya saja dengan  ukuran yang besar dan kecil. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan kesan indah dan tidak kaku pada 
pada pakaian ini.  
3) Warna: beberapa warna yang digunakan pada pakaian santai 
remaja 12 antara lain adalah kuning, merah dan hitam. Warna 
kuning diterapkan atau digunakan untuk mewarnai bagian dasar 
pakaian yaitu pada atasan dan bawahan. Pemberian warna ini 
dengan tujuan untuk menonjolkan motif truntum tersebut. 
Warna merah digunakan untuk mewarnai motifnya, tujuannya 
untuk memperlihatkan motif yang merupakan motif utama 
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pakaian santai ini agar terlihat lebih natural. Sedangkan untuk 
hitam digunakan untuk mewarnai bagian luar motif.. 
 Beberapa unsur yang ada diatas diharapkan dapat 
memberikan keindahan dan daya tarik, baik bagi pemakai 
ataupun bagi orang yang melihatnya. 
c. Aspek Ergonomi 
  Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja 12 berkaitan 
dengan studi ukuran mengenai tubuh remaja putri yakni dengan 
mencari beberapa referensi dari buku, majalah dan internet maupun 
pengukuran tubuh secara langsung. Dari studi ukuran tersebut 
diperoleh hasil mengenai ukuran tubuh remaja putri M yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar 
ukuran pakaian akan dibuat. Selain itu dengan adanya ukuran 
tersebut maka pembuatan serta penggayaan bentuk motif truntum 
dapat disesuaikan 
  Ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja 12 ini 
adalah : 
1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang blus  : 70 cm 
6) Panjang lengan : 10 cm 
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7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung : 36 cm 
9) Panjang celana  : 50 cm 
  Motif truntum dibuat secara besar kecil, dipasangkan pada 
sisi kanan dan kiri lengan pakaian dengan cara dibatik tulis. Untuk 
celana diterapkan secara menyebar pada seluruh celana bagian 
depan dan belakang. 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1)   Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2)   Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3)   Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4)   Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik colet 
pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna rapid 
merah 5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci warna 
sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncul. 
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5)   Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna merah 
untuk tetap dipertahankan.  
6)   Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 10gr ASG, 7,5gr Kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
air panas. Larutan II (garam) yaitu 20gr Kuning dilarutkan dengan 
air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
7)   Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna kuning. 
8)   Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
10gr Soga 91, 10gr kostik,10gr tro dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 20gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
9)   Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar 
sebelumnya terlihat jelas.  
10)  Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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m) Pakaian Santai Remaja 13 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 87: Hasil Karya 13. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 13 `Tradisional Truntum` 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai remaja 13 
Pakaian santai remaja 13, pada dasarnya mempunyai kesamaan 
dengan pakaian santai remaja lainnya. Hal ini dapat dilihat motif batik 
yang diterapkan serta bahan yang digunakan. Dari segi bentuk, pakaian 
ini dibuat khusus untuk remaja putri ukuran M. Motif batik yang 
diterapkan adalah motif truntum. Sedangkan bahan yang digunakan 
tentunya kain primissima.  
Seperti halnya pakaian santai yang lain, dalam pembuatan 
pakaian santai remaja 13, juga mempertimbangkan beberapa aspek 
diantaranya: aspek fungsi, aspek ergonomi dan aspek estetis. Kesemua 
aspek yang terkait dengan pakaian santai akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja 13 tentunya 
adalah sebagai pelindung dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak 
di inginkan.  Sedangkan untuk penempatannya, pakaian ini cocok 
untuk jalan-jalan, maupun piknik dan cocok untuk remaja putri yang 
senang berpakaian feminim.  
b. Aspek Estetis 
  Setiap benda kerajinan yang dibuat tentunya memiliki 
aspek estetis, termasuk juga pakaian santai remaja 13. Aspek estetis 
pada pakaian ini dapat diuraikan menjadi beberapa bagian antara 
lain: 
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1) Bentuk pakaian: pakaian santai remaja 13 mempunyai bentuk 
long dress dan kemeja. Pada bagian dalam mengenakan long 
dress tanpa lengan sedangkan bagian luar menggenakan kemeja 
tanpa kancing. Penerapan motif truntum pada pakaian santai 
remaja 13  ini terbilang cukup sederhana, selain pada bagian 
atas lingkar leher dan rok, motif truntum juga dibuat pada sisi 
kanan dan kiri lengan kemeja serta bagian depan kiri kemeja. 
Hal-hal yang ada pada pakaian santai remaja 13 ini dibuat 
semata-mata untuk menciptakan suatu keindahan serta daya 
tarik, sehingga memberikan rasa nyaman pada setiap orang yang 
menggunakannya. 
2) Motif:  pakaian santai remaja 13 menggunakan motif batik 
treadisional berupa motif truntum, dibuat pada sisi bagian kanan 
dan sisi bagian kiri lengan, motif juga diterapkan di sisi kanan 
dan kiri kemeja serta bagian rok dan linkar leher. Motif tersebut 
dibuat dengan meniru motif truntum yang sebenarnya. Beberapa 
motif yang ada pada pakaian santai remaja 13 dibuat semenarik 
mungkin agar konsumen dapat merasa nyaman mengenakannya 
dari suatu momen yang telah diabadikan. 
3) Warna: beberapa warna yang digunakan pada pakaian santai 
remaja 13 antara lain adalah coklat tua dan hitam. Warna coklat 
tua pada pakaian ini diterapkan atau digunakan untuk mewarnai 
motif truntum serta pada bagian rok yang diparafin. Sedangkan 
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warna hitam digunakan untuk mewarna dasar pakaian. 
Pemberian warna ini dengan tujuan untuk menonjolkan bentuk 
motif truntum tersebut. Beberapa unsur yang ada diatas 
diharapkan dapat memberikan keindahan dan daya tarik, baik 
bagi si pemakai ataupun bagi orang yang melihatnya. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 13 
dibuat dengan mengikuti standar tubuh remaja putri yang ada agar 
konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam mengenakannya.  
  Ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja 13 ini 
adalah: 
1)   Lingkar leher : 36 cm 
2)  Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang blus  : 95 cm 
6) Panjang lengan : 35 cm 
7) Lebar muka  : 32 cm 
8) Lebar punggung : 34 cm 
9) Lingkar kerung : 44 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
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1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
colet pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna 
rapid biru 5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci 
warna sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari 
agar warna muncul. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna biru 
untuk tetap dipertahankan.   
6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan 
I (naphtol) 10gr ASBO ditambah Soga 91 2gr, 6 gr kostik, 6gr 
TRO dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 10gr 
Biri B, 10gr Hitam B dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan 
dilakukan sebanyak 3 kali. 
7) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
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diberi campuran soda abu. Proses pelorodan sebaiknya kain 
dinuka-buka sehingga malam cepat hilang. 
8) Setelah kering dilanjutkan dengan pembatikan. Menutup bagian 
bagian yang tetap berwarna, merah dan biru. Bagian yang akan 
dibuat motif remukan menggunakan malam parafin. Bagian 
yang luas sebaiknya menggunakan kuas untuk nembokki. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
20gr ASG, 5gr Soga 91, 5gr Kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 20gr Merah R 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali.  
10) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna 
coklat muda untuk tetap dipertahankan. Bagian yang akan diberi 
motif remukan menggunakan malam parafin. 
11) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas.  
12) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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n) Pakaian Santai Remaja 14 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 88: Hasil Karya 14. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 14 `Kerutan`. 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup dan colet 
Finishing  : Jahit 
2. Deskripsi Karya Pakaian Santai Remaja 14. 
Pakaian santai remaja 14 ini mempunyai model atasan dan 
bawahan. untuk bawahan berupa rok panjang yang bentuk model 
roknya berupa sambungan. Motif batiknya yang digunakan pada 
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pakaian santai remaja 14 sama dengan pakaian yang lain yaitu truntum. 
Motif truntum dibuat secara acak dan besar kecil. Diterapkan pada rok 
penuh, sedangkan pada atasan diletakkan pada bagian tengah lengan 
secara melingkar dan bagian depan. 
 Proses pembuatan pakaian santai remaja 14, secara garis besar juga 
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya: aspek fungsi, aspek 
ergonomi dan aspek estetis. Kesemua aspek yang terkait dengan 
pakaian santai akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja 14 tentunya 
adalah sebagai pelindung dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak 
di inginkan. Sedangkan pakaian santai remaja 14 ini cocok untuk 
berkumpul bersama teman, ke kempus maupun jalan-jalan. 
b. Aspek Estetis 
 Aspek estetis merupakan unsur yang cukup penting dalam 
penciptaan suatu benda kerajinan agar benda tersebut dapat 
memberikan daya tarik bagi orang yang melihatnya. Dalam 
pembuatan pakaian santai remaja tentunya juga sangat 
mepertimbangkan aspek ini, sehingga produk yang dibuat dapat 
terlihat indah dan bagus dimata setiap orang yang memandangnya. 
Aspek estetis pada pakaian ini dapat antara lain: 
1) Bentuk pakaian: pakaian santai ini berupa atasan dan bawahan 
yang roknya berupa sambungan. Untuk atasan bagian depan 
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pakaian berupa lipatan-lipatan kain yang sudah dibatik dengan 
menerapkan motif truntum semata-mata untuk menciptakan suatu 
keindahan serta daya tarik, sehingga memberikan rasa nyaman 
pada setiap orang yang menggunakannya. 
2) Motif:  pakaian santai remaja menggunakan motif batik berupa 
motif truntum, dibuat pada sisi bagian atas pakaian dibuat secara 
melingkar leher bentuk motif truntum pada bagian atas, dibuat 
secara acak besar dan kecil. Sedangkan motif truntum yang 
dibuat pada bagian bawah atau rok motif truntum dibuat dengan 
secara besar dan kecil serta dikombinasikan dengan isen-isen 
cecek pyur agar memunculkan keindahan dalam produk yang 
dibuat. Selain itu agar motif truntum yang diterapkan dapat 
menarik perhatian pada orang yang melihatnya.  
3) Warna: warna yang digunakan pada pakaian santai remaja 14 
antara lain adalah coklat tua, coklat muda dan kuning. Warna 
coklat tua pada pakaian santai remaja 14 merupakan warna yang 
lebih dominan. Warna ini digunakan hampir diseluruh bagian 
pada pakaian santai. Pemberian warna coklat tua ini untuk 
memberikan kesan kokoh dan kuat pada pakaian dan terlihat 
natural serta sebagai warna dasar rok. Warna coklat muda 
dimaksudkan untuk mengimbangi warna coklat tua dan kuning 
serta digunakan sebgai warna dasar pakaian atas. Warna kuning 
digunakan untuk warna dasar rok yang berupa sambungan. jadi 
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untuk rok warna dasar berupa coklat tua dan kuning sehingga 
warna dasarnya memiliki dua warna karena berupa rok 
sambungan. 
  Beberapa unsur yang ada diatas diharapkan dapat 
memberikan keindahan dan daya tarik, baik bagi si pemakai 
ataupun bagi orang yang melihatnya. 
c. Aspek Ergonomi 
  Aspek ergonomi pada pakaian santai remaja 14 berkaitan 
dengan studi ukuran mengenai standar ukuran tubuh remaja putri 
yakni dengan mencari beberapa referensi dari buku, majalah dan 
internet maupun pengukuran secara langsung. Dari studi ukuran 
tersebut diperoleh hasil mengenai ukuran remaja putri yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar 
ukuran pakaian santai remaja 14 akan dibuat. Selain itu dengan 
adanya ukuran tersebut maka pembuatan serta penggayaan bentuk 
motif truntum dapat disesuaikan. 
  Adapun ukuran keseluruhan untuk pakaian santai ini 
adalah: 
1) Lingkar leher : 36 cm 
2) Lingkar badan : 85 cm 
3) Lingkar pinggang : 65 cm 
4) Lingkar bahu : 12 cm 
5) Panjang lengan : 34 cm 
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6) Lebar muka  : 32 cm 
7) Lebar punggung : 34 cm 
8) Lingkar kerung : 44 cm 
9) Panjang rok  : 55 cm 
d.   Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
1) Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2) Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan canting 
klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3) Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4) Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik colet 
pada bagian motif truntum dengan menggunakan warna rapid 
merah 5gr dengan campuran kostik 1gr sebagai pengunci warna 
sedangkan pencoletan dilakukan dibawah sinar matahari agar 
warna muncul. 
5) Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna merah 
untuk tetap dipertahankan.  
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6) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan teknik 
celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 10gr ASG, 5gr kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan air 
panas. Larutan II (garam) yaitu 20gr Merah R dilarutkan dengan air 
dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
7) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah. 
8) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 10gr 
Soga 91, 5gr kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan menggunakan air 
panas. Larutan ke II (garam) 20gr Scarlet R dilarutkan dengan air 
dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
9) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 10gr 
Soga 91, 5gr kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan menggunakan air 
panas. Larutan ke II (garam) 20gr Merah B dilarutkan dengan air 
dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
10) Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah berubah 
warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang diberi 
campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk menghilangkan 
lapisan lilin. 
11) Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang telah 
dibuat. 
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o) Pakaian Santai Remaja 15 
1. Spesifikasi. 
 
Gambar 89: Hasil Karya 15. 
(Sumber: Rinik, 2011). 
 
Nama   : Pakaian santai remaja 15 `Pyur Trumti` 
Ukuran  : M 
Media  : Menggunakan kain primissima 
Teknik  : Menggunakan teknik celup  
Finishing  : Jahit 
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2. Deskripsi Karya Pakaian Santai remaja 15 
Pakaian santai remaja 15, pada dasarnya mempunyai kesamaan 
dengan pakaian santai remaja lainnya. Hal ini dapat dilihat motif batik 
yang diterapkan serta bahan yang digunakan. Dari segi bentuk, pakaian 
ini dibuat khusus untuk remaja putri ukuran M. Motif batik yang 
diterapkan adalah motif truntum. Sedangkan bahan yang digunakan 
tentunya kain primissima.  
Seperti halnya pakaian santai yang lain, dalam pembuatan 
pakaian santai remaja 15, juga mempertimbangkan beberapa aspek 
diantaranya: aspek fungsi, aspek ergonomi dan aspek estetis. Kesemua 
aspek yang terkait dengan pakaian santai akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Aspek Fungsi 
  Fungsi utama pada pakaian santai remaja 15 tentunya 
adalah sebagai pelindung dan penutup tubuh dari hal-hal yang tidak 
di inginkan.  Sedangkan untuk penempatannya, pakaian ini cocok 
untuk jalan-jalan, maupun piknik dan cocok untuk remaja putri yang 
senang berpakaian feminim.  
b. Aspek Estetis 
  Setiap benda kerajinan yang dibuat tentunya memiliki 
aspek estetis, termasuk juga pakaian santai remaja 15. Aspek estetis 
pada pakaian ini dapat diuraikan menjadi beberapa bagian antara 
lain: 
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a. Bentuk pakaian: pakaian santai remaja 15 mempunyai bentuk 
long dress ditambah dengan bolero. Pada bagian dalam 
mengenakan long dress tanpa lengan sedangkan bagian luar 
menggenakan bolero. Penerapan motif truntum pada pakaian 
santai remaja 15  ini terbilang cukup sederhana, selain pada 
bagian atas lingkar leher dan rok, motif truntum juga dibuat 
pada sisi kanan dan kiri lengan kemeja serta bagian depan kiri 
kemeja. Hal-hal yang ada pada pakaian santai remaja 15 ini 
dibuat semata-mata untuk menciptakan suatu keindahan serta 
daya tarik, sehingga memberikan rasa nyaman pada setiap orang 
yang menggunakannya. 
e. Motif:  pakaian santai remaja 15 menggunakan motif batik 
tradisional berupa motif truntum, dibuat pada sisi bagian kanan 
dan sisi bagian kiri lengan, motif juga diterapkan di sisi kanan 
dan kiri bolero serta bagian rok dan lingkar leher. Motif yang 
ada pada pakaian santai remaja 15 dibuat semenarik mungkin 
agar konsumen dapat merasa nyaman mengenakannya dari suatu 
momen yang telah diabadikan. 
f. Warna: beberapa warna yang digunakan pada pakaian santai 
remaja 13 antara lain adalah coklat tua, coklat muda, merah dan 
kuning dan hitam. Warna coklat tua pada pakaian ini diterapkan 
atau digunakan untuk mewarnai warna dasar bolero. Pemberian 
warna ini dengan tujuan untuk menonjolkan bentuk motif 
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truntum tersebut yang diberi warna merah. Warna kuninmg 
digunakan untuk mewarna dasar bunga Beberapa unsur yang 
ada diatas diharapkan dapat memberikan keindahan dan daya 
tarik, baik bagi si pemakai ataupun bagi orang yang melihatnya. 
c. Aspek Ergonomi 
  Dilihat dari aspek ergonomi pakaian santai remaja 15 
dibuat dengan mengikuti standar tubuh remaja putri yang ada agar 
konsumen atau pemakai merasa nyaman dalam mengenakannya.  
  Ukuran keseluruhan untuk pakaian santai remaja 15 ini 
adalah: 
1)   Lingkar leher : 36 cm 
2)   Lingkar badan : 85 cm 
3)   Lingkar pinggang : 65 cm 
4)   Lingkar bahu : 12 cm 
5)   Panjang blus : 120 cm 
6)   Panjang lengan : 52 cm 
Lebar muka  : 32 cm 
7) Lebar punggung : 34 cm 
8) Lingkar kerung : 44 cm 
9) Panjang rok  : 98 cm 
d. Aspek Proses 
  Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan pakaian 
santai remaja ini dengan teknik batik tulis adalah: 
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1)   Langkah pertama adalah membuat desain pakaian santai dan 
penerapan motif truntum yang biasa disebut molani. 
2)   Setelah pembuatan molani selesai, langkah selanjutnya adalah 
melukis dengan lilin cair atau malam dengan menggunakan 
canting klowong dan mengikuti pola yang telah dibuat. 
3)   Tahap selanjutnya, Tutup dengan lilin bagian-bagian yang akan 
tetap berwarna putih (tidak berwarna). Gunakan canting pada 
bagian yang mendetail, dan gunakan kuas pada area yang besar. 
4)   Tahap berikutnya, proses pewarnaan pertama dengan teknik 
dengan teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep 
larutan I (naphtol) 5gr Soga 91, 2,5gr Kostik, 2,5gr TRO 
dilarutkan dengan air panas. Larutan II (garam) yaitu 10gr Orange 
GC dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 
3 kali. 
5)   Tahap selanjutnya yaitu proses pembatikan menutup warna coklat 
muda untuk tetap dipertahankan.  
6)   Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna kedua dengan 
teknik celup menggunakan warna naphtol. Dengan resep larutan I 
(naphtol) 10gr Soga 91, 5gr Kostik, 5gr TRO dilarutkan dengan 
air panas. Larutan II (garam) yaitu 20gr Merah GL dilarutkan 
dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 kali. 
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7)   Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
dengan menutup warna merah dengan menggunakan lilin parafin 
tujuannya untuk membuat motif remukan. 
8)   Kemudian, dilanjutkan dengan proses pewarnaan ketiga dengan 
menggunakan warna napthol. Dengan resep larutan I (naphtol) 
15gr Soga 91, 7,5gr Kostik, 7,5gr TRO dilarutkan dengan 
menggunakan air panas. Larutan ke II (garam) 30gr Merah B 
dilarutkan dengan air dingin. Pencelupan dilakukan sebanyak 3 
kali. 
9)   Proses selanjutnya adalah nglorot, dimana kain yang telah 
berubah warna direbus dengan menggunakan air mendidih yang 
diberi campuran soda abu. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif  yang telah digambar 
sebelumnya terlihat jelas.  
10)  Selanjutnya, proses penjahitan disesuaikan dengan pola yang 
telah dibuat. 
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BAB IV 
PENUTUP  
 
a. Kesimpulan.  
Berdasarkan susunan konsep yang telah dirancang, maka visualisasi karya 
pakaian santai dengan menjadikan motif truntum sebagai ragam hias batiknya 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam Penciptaan karya pakaian santai remaja dengan menerapkan motif 
truntum sebagai ragam hias batiknya, ide dasar penciptaannya adalah 
penerapan motif truntum. Dari berbagai macam bentuk motif tradisional, motif 
truntum di pilih sehingga tercipta motif baru yang kemudian diterapkan pada 
pakaian santai remaja dengan teknik pembuatan dengan batik tulis. Motif 
truntum diharapkan dapat memberikan nilai lebih pada pakaian santai remaja 
ini, serta memberikan   
2. Proses atau tahapan-tahapan dalam pembuatan karya tersebut adalah a) 
eksplorasi-eksplorasi, b) studi kepustakaan dengan mencari referensi-referensi 
buku, majalah maupun browsing dari internet gambar atau model-model 
pakaian santai, c) pembuatan desain alternatif dengan menggambar beberapa 
model baju sampai terpilihnya 15 desain pakaian santai remaja terpilih, 
gambar kerja, d) persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 
pembatikan dan penjahitan, e) proses pemolaan merupakan proses 
pemindahan motif dari desain menjadi gambar utuh dengan skala 1:1, f) 
proses pembatikan meliputi pemalaman pertama yaitu mencanting bagian 
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motif utama pola, yang kedua ngisen-ngisen berupa isian cecek-cecek, yang 
ketiga nerusi yaitu membatik bagian-bagian yang tidak tembus, dan terakhir 
yaitu nembokki (membatik bagian yang tetap diinginkan warnanya), untuk 
menutup bagian yang luas menggunakan kuas, g) pewarnaan menggunakan 
teknik colet dan celup, untuk teknik colet menggunakan rapid dengan 
menggunakan sinar matahari untuk hasil yang maksimal, dalam penjemuran 
jangan terlalu lama agar malam tidak meleleh, sedangkan teknik celup 
menggunakan indigosol dengan sinar matahari dan naphtol tanpa bantuan 
sinar matahari, h) pelorodan merupakan proses terakhir dalam pembatikan, 
melorot menggunakan air mendidih dan diberi obat soda abu, fungsinya agar 
malam dapat cepat lepas dari kain, i) proses finishing yaitu penjahitan dalam 
bentuk pakaian jad, dimulai dari pemotongan pola, penjelujuran dan 
penjahitan. 
 
b. Saran. 
Bagi para pembaca yang ingin berkarya atau membuat produk kerajinan 
sejenis, diharapkan selektif dalam memilih bahan baku serta bahan finishing. 
Selain itu harus ada perencanaan yang matang sebelum membuat suatu karya, 
seperti adanya perencanaan dalam pembuatan desain, tempat produksi dan waktu 
agar tercipta suatu karya yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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